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Pendahuluan

Pelayanan yang luar biasa dari William Branham adalah
jawaban Roh Kudus atas nubuatan-nubuatan Kitab Suci di
Maleakhi 4:5,6, Lukas 17:30, dan Wahyu 10:7. Pelayanan
yang mendunia ini sudah menjadi titik puncak dari banyak
nubuatan Alkitab yang lainnya, dan sebuah kelanjutan dari
pekerjaan Allah oleh Roh KudusNya di Akhir Zaman ini.
Pelayanan ini tertulis di dalam Kitab Suci, untuk
mempersiapkan orang-orang bagi Kedatangan Kristus yang
Kedua.

Kami berdoa kiranya Firman yang dibukukan ini akan
menjadi tertulis di dalam hati anda sebagaimana anda
membaca pesan ini dengan kesungguhan di dalam doa.

Sementara setiap usaha sudah dilakukan untuk
memberikan sebuah terjemahan yang akurat, arsip-arsip
dalam bentuk audio yang berbahasa Inggris adalah
representasi yang terbaik dari khotbah-khotbah yang
disampaikan oleh Bro. Branham.

Terdapat lebih dari 1.100 khotbah yang dikhotbahkan
oleh William Branham dalam versi tulisan dan audio tersedia
untuk diunduh secara gratis dan dibukukan ke dalam banyak
bahasa di:

www.messagehub.info

Buku-buku ini boleh digandakan dan didistribusikan
sepanjang itu digandakan secara utuh, tanpa dimodifikasi,
dan didistribusikan secara gratis.



SEBUAH PENJELASAN YANG TERPERINCI
MENGENAI TUJUH ZAMAN GEREJA

Yang menjelaskan sebuah pelajaran yang terperinci mengenai Tujuh
Zaman Gereja dan bermacam-macam doktrin utama yang terdapat di
dalam Kitab Wahyu, Pasal Satu sampai dengan Pasal Tiga.

William Marrion Branham
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KATA PENGANTAR

Meskipun isi buku ini akan mengaitkan dirinya dengan bermacam-
macam ajaran-ajaran/doktrin-doktrin utama (seperti: KeAllahan, Baptisan
air, dll) yang terdapat di Kitab Wahyu, Pasal Satu — Tiga, tetapi tema
utamanya adalah mengemukakan tentang sebuah pelajaran yang terperinci
mengenai Tujuh Zaman Gereja. Hal ini perlu untuk mempelajari dan
memahami isi Kitab Wahyu yang lainnya, sebab dari Zaman-zaman Gereja
datanglah  Meterai-meterai, dan dari Meterai-meterai datanglah
Sangkakala-sangkakala, dan dari Sangkakala-sangkakala datanglah Cawan-
cawan itu. Seperti ledakan pertama dari sebuah kembang api, Zaman-
zaman Gereja muncul dengan sebuah penerangan awal yang hebat, tanpa
itu tidak bisa ada terang yang selanjutnya. Tetapi sekali saja Tujuh Zaman
Gereja yang cemerlang ini diberikan melalui pewahyuan Ilahi, maka terang
demi terang menyusul, sampai seluruh Kitab Wahyu terbuka lebar di depan
mata kita yang terheran-heran, dan kita, diperbaiki dan dimurnikan oleh
Rohnya, dibuat siap bagi kemunculanNya yang mulia itu, yaitu Tuhan dan
Penyelamat kita, Seorang Allah yang benar, Yesus Kristus.

Penyusunan ini dikemukakan di dalam diri orang yang pertama
sebagaimana ini adalah sebuah pesan yang berasal dari hati saya kepada
hati orang-orang.

Perhatian yang khusus telah diberikan untuk menuliskan dalam huruf
besar semua nama-nama dan gelar-gelar, kata benda dan kata ganti, dan
sebagainya, yang berhubungan dengan keAllahan dan juga kata-kata
Alkitab, Injil, dan Firman, di mana hal ini hanya layak kita pegang dalam
membicarakan tentang keagungan dan Pribadi Allah dan FirmanNya yang
kudus.

Saya berdoa kiranya berkat Allah tercurah ke atas setiap pembaca; dan
kiranya penerangan oleh Roh Allah ada pada tiap-tiap orang dengan porsi
yang istimewa.

William Marrion Branham



Zaman Gereja Sardis

PASAL TUJUH
WAHYU 3:1-6

“Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di Sardis:
Inilah Firman Dia, yang memiliki ketujuh Roh Allah dan
ketujuh bintang itu: Aku tahu segala pekerjaanmu: engkau
mempunyai sebuah nama yang engkau hidupi, namun
engkau mati!

Waspadalah, dan kuatkanlah apa yang masih tinggal
yang sudah hampir mati, sebab tidak satupun dari
pekerjaan-pekerjaanmu Aku dapati sempurna di hadapan
AllahKu.

Karena itu ingatlah, bagaimana engkau telah menerima
dan mendengarnya: turutilah itu dan bertobatlah! Karena
Jjikalau engkau tidak berjaga-jaga, Aku akan datang seperti
pencuri dan engkau tidak tahu pada waktu manakah Aku
tiba-tiba datang kepadamu.

Tetapi di Sardis ada beberapa nama yang tidak
mencemarkan pakaiannya, mereka akan berjalan dengan
Aku dalam pakaian putih, karena mereka adalah layak
untuk itu.

Barangsiapa menang, ia akan dikenakan pakaian
putih yang demikian: Aku tidak akan menghapus namanya
dari Kitab Kehidupan, melainkan Aku akan mengakui
namanya di hadapan BapaKu dan di hadapan para
malaikatNya. Dia yang bertelinga, hendaklah ia
mendengarkan apa yang dikatakan Roh kepada jemaat-
jemaat.”

SARDIS

Sardis merupakan ibukota dari Lydia kuno. Kota tersebut pindah dari
tangan raja-raja Lydia ke tangan orang-orang Persia dan kemudian ke
tangan Alexander Agung. Kota itu dirusak oleh Antiochus Agung. Sesudah
itu raja-raja Pergamus ganti menguasainya sampai kemudian orang-orang
Romawi mengambilalih. Di zaman Kaisar Tiberius kota tersebut
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dihancurkan oleh gempa bumi-gempa bumi dan malapetaka-malapetaka.
Saat ini ia menjadi tumpukan puing-puing dan tidak berpenghuni.

Kota ini pernah menjadi sebuah kota yang sangat penting secara
perdagangan. Plinius berkata bahwa seni mengolah wol ditemukan di sini.
Ia adalah pusat kerajinan wol dan menenun karpet. Ia memiliki emas dan
perak dalam jumlah yang besar di daerah tersebut dan dikatakan bahwa
mata uang logam emas pertama kali dibuat di sana. Ia juga memiliki pasar
jual beli budak.

Keagamaan kota ini adalah penyembahan yang kotor kepada dewi
Cybele. Puing-puing yang besar dari kuil itu mungkin masih terlihat
sekarang ini.

Anda akan ingat bahwa di Zaman Pergamus saya menyebutkan bahwa
konsep orang-orang Babilon mengenai “ibu dan anak” yang dikenal sebagai
Semiramis dan Ninus menjadi Cybele dan Deoius dari Asia. Atribut-atribut
yang disematkan kepada keduanya ini sangat terang ketika kita
memandang keduanya berdiri berdampingan.

Yang laki-laki adalah dewa matahari; yang perempuan adalah dewi
rembulan.

Yang laki-laki adalah tuannya surga; yang perempuan adalah ratu
surga.

Yang laki-laki adalah pewahyu kebaikan dan kebenaran; yang
perempuan adalah sifat lemah lembut dan rahmat.

Yang laki-laki adalah sang pengantara; yang perempuan juga adalah
pengantara.

Yang laki-laki memegang kunci yang membuka dan menutup gerbang-
gerbang dunia yang tak kelihatan; dan yang perempuan memegang kunci
yang sama dan mengerjakan hal yang sama.

Yang laki-laki sebagai hakim orang mati; yang perempuan sebagai yang
berdiri di sampingnya.

Yang laki-laki terbunuh, dibangkitkan dan naik ke surga; si wanita
membawa secara tubuh jasmani ke sana melalui sang anak.

Nah di Roma, dewa yang sama ini diberi gelar Tuhan kita; dia
dinamakan Anak Allah sementara yang wanita dinamakan bunda Allah.

Nah itulah yang kita temukan kembali di dua zaman gereja tersebut, di
mana konsep ‘ibu dan anak’ itu menjadi sangat populer sekali. Tetapi
perhatikan sekarang bahkan di zamannya Babilon saja maka penyembahan
kepada sang anak mulai kehilangan tempat dibandingkan dengan
penyembahan kepada sang ibu, jadi penyembahan kepada sang ibu
menggantikan tempat penyembahan terhadap sang anak. Kita melihat di
zaman ini bahwa penyembahan berhala di Sardis adalah penyembahan
kepada wanita tersebut. Hanya kepada dewi Cybele, bukan dewi Cybele
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dan Deoius. Sang ibu benar-benar sudah menggantikan tempat sang anak,
yang dikaruniai dengan nilai-nilai KeAllahan itu sendiri. Semua yang perlu
dilakukan adalah tinjaulah sebutan-sebutannya yang bermacam-macam itu
dan ingatlah atribut-atribut yang bagus yang diberikan kepada Maria oleh
Gereja Roma untuk memahami darimanakah asalnya keagamaan di zaman
itu.

Ada dua hal yang benar-benar menggores saya ketika melihat
penyembahan kepada Cybele ini. Pertama adalah pada kenyataannya
Cybele memakai sebuah kunci seperti Janus sehingga memberikan
kepadanya wewenang yang sama seperti Janus, (kunci ke surga dan bumi
dan misteri-misteri) dan kenyataannya bahwa para penyembah itu
mencambuki dirinya sendiri sampai darah keluar dari tubuh mereka, di
mana hal ini dilakukan juga di zaman sekarang ini oleh orang-orang
Katholik yang merasa bahwa mereka sedang menderita seperti Tuhan.

Pada kenyataannya bahwa ini adalah zaman yang untuk pertama
kalinya terjadi perpecahan dengan kepausan Roma vyang terus
berkembang, tidak diragukan bahwa hal itu menyebabkan si nabiah Izebel
harus mengukuhkan dan menegaskan doktrinnya tentang penyembahan
kepada Maria di dalam penentangannya terhadap orang-orang Protestan
yang menolak dia, yang berpendapat bahwa siapapun yang ada di dalam
rencana keselamatan itu terpisah sama sekali dengan Gereja Roma
sebagaimana perawan itu yang dipilih untuk melahirkan Sang Bayi.
Sebagaimana Luther menjelaskan dengan jelas tentang ajaran pembenaran
oleh iman, mereka justru mengajarkan untuk melakukan perbuatan-
perbuatan, penebusan dosa, doa-doa dan hal-hal lain yang sama sekali
tidak Alkitabiah. Dan ketika orang-orang Kristen yang dibebaskan itu
memuliakan Sang Anak, justru Katholik Roma semakin meningkatkan
penyembahan mereka kepada Maria sampai dengan abad ke-20 ini
(merupakan pertentangan di antara para teolog tingkat tinggi dari gereja
Roma juga) terlihat bahwa Paus Pius benar-benar meninggikan Maria
kepada pengagungan di dalam sebuah tubuh yang dibangkitkan. Ajaran itu
adalah mutlak dari ajaran orang-orang Babilon mengenai seorang anak
yang membawa ibundanya secara tubuh jasmani masuk ke surga.

Tidaklah mengherankan bahwa zaman yang kelima ini berjalan bersama
dengan zaman-zaman yang lainnya dan akan tetap demikian sampai ia
berakhir di dalam lautan api di mana si pelacur dan anak-anaknya itu
dimatikan di dalam kematian yang kedua. Begitulah, penyembahan kepada
Maria, penyembahan kepada Cybele. Omong-omong, apakah anda tahu
bahwa Cybele adalah Astarte di mana Izebel sebagai imamnya dan
menyebabkan Israel jatuh ke dalam ritual-ritual yang tidak bermoral yang
dipimpinnya? Ya, begitulah dia di dalam Alkitab.
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ZAMAN

Zaman Sardis atau zaman gereja yang kelima ini berlangsung dari 1520
sampai 1750. Biasanya disebut dengan Zaman Reformasi.

UTUSAN

Utusan bagi zaman ini adalah yang paling dikenal dari semua zaman-
zaman. Dia adalah Martin Luther. Martin Luther adalah seorang pelajar
yang brilian yang pembawaannya lemah lembut. Dia sedang belajar untuk
menjadi seorang pengacara, ketika sahabat karibnya jatuh sakit dan
kemudian meninggal dan hal ini begitu melekat bagi dirinya sehingga
menyebabkan dia menjadi sangat serius memikirkan keadaan rohani dari
kehidupannya. Dia masuk ke biara Agustinus di Erfurt pada tahun 1505. Di
sana dia mempelajari filsafat dan juga Firman Allah. Dia menghidupi
kehidupan penebusan dosa yang keras tetapi semua tindakan-tindakan
lahiriah itu tidak dapat melenyapkan perasaannya yang merasa berdosa.
Dia berkata: “Aku sudah menyiksa diriku sampai mati untuk berdamai
dengan Allah, namun aku masih berada di dalam kegelapan dan tidak
menemukannya.” Kemudian wakil ketua umum dari ordonya, vyaitu
Staupitz, menolong dia untuk memperoleh pengertian yang mendalam
bahwa keselamatan dirinya pasti akan merupakan pengalaman dari sebuah
pekerjaan yang terjadi di dalam yang lebih daripada sekedar sebuah ritual.
Dengan anjuran ini, membuatnya semakin mencari Allah. Kemudian dia
menjadi seorang imam. Meskipun dia belum diselamatkan. Dia menjadi
seorang pelajar yang keranjingan dan mendalami Firman dan juga
teologia-teologia besar yang masih tersedia. Dia dikenal sebagai seorang
pengajar dan seorang pengkhotbah karena pengetahuannya yang dalam
dan kesungguhannya yang besar. Untuk memenuhi sebuah janji yang
pernah dia buat maka dia pergi ke Roma. Di sana dia melihat kesia-siaan
gereja yang memaksakan untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang
akan mendatangkan keselamatan, dan Firman Allah menyentuh hatinya
yang terdalam, “Orang benar akan hidup oleh iman.” Dalam perjalanan
pulangnya maka tulisan Nas Kitab Suci ini ini memenuhi pikirannya dan dia
dibebaskan dari dosa dan dilahirkan ke dalam kerajaan Allah. Segera
sesudah ini dia diangkat menjadi Doktor Divinity dan ditugaskan “untuk
mengabdikan seluruh hidupnya untuk belajar dan menjelaskan secara rinci
dengan setia dan membela Alkitab yang kudus.” Tugas ini dia jalankan,
dan dengan dampak yang begitu besar di mana hatinya dan hati orang-
orang yang berada di sekitar dia benar-benar mendalam terhadap
kebenaran Firman. Dan segera saja Firman menjadi sebuah pertentangan
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yang terbuka terhadap penyalahgunaan kredo-kredo dan ajaran-ajaran
gereja.

Demikianlah ketika Leo X menjadi paus dan John Tetzel datang untuk
menjual surat-surat pengampunan bagi dosa, maka Luther tidak punya
pilihan lain selain bangkit menentang pengajaran yang anti Alkitab ini.
Pertama-tama, dia mengguntur dari mimbar dalam menentangnya dan
kemudian menuliskan 95 tesisnya yang terkenal, yang pada tanggal 31
Oktober 1517 dia pakukan pada pintu Kastil Gereja.

Dalam waktu yang singkat Jerman bergolak dan reformasi berlangsung.
Sekarang biarlah ini diingat bahwa Martin Luther bukanlah satu-satunya
orang yang sudah memprotes Gereja Katholik Roma. Memang dia
memprotes tapi salah satu dari sekian banyak orang. Orang-orang yang
lain itu sudah menyangkal adanya kuasa pada diri para paus dan
kekuasaan rohaninya, dan bahkan di antara para paus di sana terjadi
pembaharuan-pembaharuan yang bersifat sementara. Ya, memang sudah
terdapat orang-orang yang mengangkat persoalan-persoalan ini, tetapi
dalam hal Luther ini, waktunya sudah matang bagi Allah untuk memulai
satu kegerakan yang nyata yang akan menjadi permulaan dari pemulihan
gereja menuju kepada pencurahan Roh Kudus di waktu yang akan datang.

Sekarang Martin Luther, dirinya, adalah seorang Kristen yang peka yang
dipenuhi Roh. Tegasnya dia adalah seorang manusia Firman sebab dia
bukan hanya memiliki keinginan yang sangat kuat untuk mempelajari
Firman namun juga untuk membuatnya dapat dibaca oleh semua orang
sehingga mereka semua dapat hidup olehNya. Dia menerjemahkan kitab
Perjanjian Baru dan memberikannya kepada orang-orang. Pekerjaan yang
susah payah ini dia lakukan sendiri, mengoreksi bagian-bagian dari kitab
tersebut sebanyak dua puluh kali. Dia mengumpulkan orang-orang di
sekitar dirinya, yaitu sebuah kelompok para pelajar bahasa Ibrani yang di
antara mereka adalah orang-orang Yahudi dan menerjemahkan Perjanjian
Lama.

Pekerjaan Luther yang besar ini masih merupakan pekerjaan di mana
semua pekerjaan Alkitab di Jerman secara berturut-turut sudah berhenti.

Dia adalah seorang pengkhotbah dan pengajar Firman yang luar biasa,
dan yang ditegaskan khususnya pada tahun-tahun pertama
kemunculannya yang luar biasa di hadapan umum, bahwa Firman adalah
satu-satunya patokan. Demikianlah dia menentang pemahaman yang
mengajarkan bahwa perbuatan-perbuatan sebagai maksud dari
keselamatan itu dan baptisan sebagai maksud dari kelahiran kembali. Dia
mengajarkan bahwa meditasi kepada Kristus yang terpisah dari manusia
adalah sebagaimana konsep Pentakosta dan yang mula-mula. Dia adalah
seorang yang memberikan waktu yang banyak untuk berdoa dan sudah
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belajar bahwa banyak lagi pekerjaan yang harus dia lakukan, dan semakin
banyak pekerjaan dia ditekan waktu, semakin banyak waktunya dia berikan
kepada Tuhan di dalam doa untuk memastikan hasil-hasil yang
memuaskan. Dia tahu apa yang dimaksudkan berperang dengan iblis dan
dikatakan bahwa pada suatu hari Setan menampakkan diri kepadanya, dan
dia siramkan tinta kepadanya, memerintahkan supaya dia pergi. Di lain
waktu dua orang yang fanatik datang kepadanya untuk membujuknya
supaya bergabung dengan mereka dalam usaha mereka untuk
melenyapkan semua imam-imam dan Alkitab-alkitab. Dia mengetahui roh
yang ada di dalam diri mereka dan mengusir mereka.

Tercatat tentang Dr. Martin Luther di dalam tulisan Sejarah Sauer
Volume 3, halaman 406 bahwa dia adalah “seorang nabi, penginjil, seorang
yang berbicara dalam bahasa roh, penafsir bahasa roh, dan seorang
pribadi yang dikaruniai dengan sembilan karunia-karunia Roh.”

Betapa hatinya diaduk-aduk oleh Roh Kudus, dan yang adalah tunas
muda kecil yang mengartikan bahwa kebenaran sedang kembali ke gereja
seperti yang dulu dikenal di Pentakosta, yaitu ajaran tentang pembenaran:
keselamatan adalah oleh kasih karunia, yang terlepas dari perbuatan-
perbuatan. Saya tahu bahwa Dr. Luther tidak hanya percaya dan hanya
mengkhotbahkan mengenai pembenaran, tetapi itu adalah tema pokok dia
sebagaimana itu memang harus dikhotbahkan sebab itu adalah ajaran
dasar dari kebenaran Firman. Untuk selamanya dia akan dikenal sebagai
instrumen di tangan Allah yang menghidupkan lagi kebenaran ini. Dia
adalah utusan yang kelima dan pesannya ialah "ORANG BENAR AKAN
HIDUP OLEH IMAN.” Tentunya kita mengakui bahwa dia tahu dan sudah
mengajarkan bahwa kita melangkah dari iman menuju kepada iman.
Pengertiannya yang menakjubkan tentang kemahakuasaan, pilihan,
penentuan dan kebenaran-kebenaran yang lainnya memperlihatkan bahwa
dia adalah seorang manusia besar di dalam Firman, namun saya katakan
lagi, seperti yang para sejarawan katakan, Allah memakai dia untuk
mendatangkan kepada umat tentang patokan Allah yang menentang
perbuatan-perbuatan — “Orang benar akan hidup oleh iman.”

Sekarang seperti yang sudah saya sebutkan tadi, zaman tersebut oleh
para sejarawan sudah dinamakan, Periode Reformasi. Itu tepat sekali.
Memang demikianlah zaman tersebut. Memang demikianlah seharusnya
zaman tersebut sebab Martin Luther adalah seorang reformis, bukan
seorang nabi. Nah saya tahu bahwa buku sejarah menyebut dia seorang
nabi, tetapi bukan berarti bahwa buku sejarah itu benar, sebab tidak ada
kesaksian tentang Martin Luther di mana dia memenuhi syarat sebagai
seorang nabi Allah yang sejati di dalam penerimaan Alkitab terhadap arti
kata nabi tersebut. Dia adalah seorang pengajar yang baik dengan
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beberapa manifestasi Roh dalam hidupnya dan kita memuji Tuhan oleh
karena hal itu. Jadi dia tidak mampu untuk memimpin gereja kembali
kepada seluruh kebenaran sebagaimana seorang manusia seperti Paulus
yang adalah keduanya, baik nabi maupun rasul.

Sekarang sebagaimana waktu terus berjalan maka kita mendapati suatu
perubahan besar di dalam cara dia menjalankan urusan-urusan di mana dia
terlibat di dalamnya. Pada awalnya pembawaan dia begitu lembut, begitu
berani, begitu sabar dan terus-menerus menantikan Tuhan untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan. Tetapi kemudian jumlah yang sangat
besar mulai datang ke benderanya. Maksud mereka bukan sepenuhnya
untuk sebuah maksud yang rohani. Tepatnya mereka mempunyai motivasi-
motivasi politik. Mereka ingin mematahkan kuk paus. Mereka tidak suka
menyetorkan uang ke Roma. Orang-orang yang fanatik bangkit. Segera
saja dia terseret ke dalam urusan-urusan dan keputusan-keputusan politik
yang sebetulnya sudah di luar urusan gereja kecuali kalau gereja dengan
melalui doa, khotbah dan tindakan mau merumuskan sebuah patokan
untuk diperhatikan. Persoalan-persoalan politik tersebut semakin
meruncing sampai dia dipaksa masuk ke dalam sebuah posisi yang tidak
dapat dipertahankan dengan menjadi perantara antara tuan-tuan tanah
dan para petani kecil. Keputusan-keputusannya sungguh salah sehingga
terjadi sebuah pemberontakan dan ribuan orang terbunuh. Maksud dia
memang baik, tetapi sekali saja dia membiarkan dirinya terlibat lagi di
dalam urusan Gereja — Injil Negara maka dia harus menuai badai.

Tetapi untuk semuanya itu, Allah memakai Martin Luther. Janganlah
pernah dikatakan bahwa maksud-maksud dia salah. Biarlah dikatakan saja
bahwa penilaiannya gagal. Sesungguhnya andaikata orang-orang Lutheran
mau kembali kepada ajaran dia dan melayani Allah seperti saudara yang
terkasih ini melayani Dia, maka umat akan benar-benar menjadi sebuah
kebanggaan dan kepuijian bagi Allah dan Juruselamat yang agung, Yesus
Kristus.

SALAM

Wahyu 3:1, “Inilah Firman Dia, yang memiliki ketujuh Roh Allah dan
ketujuh bintang itu.”

Sekali lagi seperti di dalam keempat zaman yang sebelumnya Roh
sedang menyatakan kemuliaan Tuhan kepada kita dengan mengemukakan
atribut-atributNya yang mengagumkan. Kali ini sebagaimana Dia sedang
berdiri di tengah-tengah gereja, kita melihat Dia sebagai Seorang dengan
ketujuh Roh Allah dan ketujuh bintang. Kita tahu siapa ketujuh bintang itu,
tetapi kita pasti akan mengetahui siapakah ketujuh Roh yang dimaksud itu.
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Kalimat yang sama ini ditemukan sebanyak empat kali di dalam Kitab
Wahyu. Di Wahyu 1:4, "Dan dari ketujuh Roh Yang ada di hadapan
takhtaNya.” Wahyu 3:1, “Inilah firman Dia yang memiliki ketujuh Roh
Allah dan ketujuh bintang.” Wahyu 4:5, “"Dan dari takhta itu keluar kilat
dan bunyi guruh yang menderu, dan suara-suara; tujuh pelita menyala-
nyala di hadapan takhta itu: itulah ketujuh Roh Allah.” Wahyu 5:6, “Maka
aku melihat di tengah-tengah takhta dan keempat makhluk itu dan di
tengah-tengah tua-tua itu berdiri seekor Anak Domba seperti telah
disembelih, bertanduk tujuh dan bermata tujuh: itulah ketujuh Roh Allah
yang diutus ke seluruh bumi.”

Pertama-tama, kita tahu dengan pasti bahwa ayat-ayat ini bukan
mengajarkan ajaran yang baru dan bertentangan dengan Yohanes 4:24a,
“Allah itu adalah Roh (satu).” Tetapi ini adalah seperti I Korintus 12:8-11
di mana kita mendapati Roh yang SATU itu memanifestasikan DiriNya di
dalam SEMBILAN cara. Demikianlah kita mengetahui bahwa ketujuh Roh
Allah itu artinya Roh yang satu dan yang sama yang muncul di dalam
ketujuh rangkap cara. Sekarang di Wahyu 4:5 maka ketujuh Roh yang
sama ini disebut ‘pelita api yang menyala-nyala’ di hadapan Tuhan. Karena
Yohanes tidak pernah memakai yang lain selain simbol-simbol yang
terdapat di Perjanjian Lama dan diambil dari Amsal 20:27 vyaitu “roh
manusia adalah pelita Tuhan.” Ketujuh Roh ini didapati dikaitkan dengan
manusia. Yohanes Pembaptis di Yohanes 5:35 disebut ‘terang yang
menyala’ yang sebenarnya diterjemahkan dengan ‘pelita yang menyala.’
Lagi di Wahyu 5:6 ketujuh Roh itu dikenali sebagai ketujuh mata. Di
Zakharia 4:10, “Sebab siapa yang memandang hina dari peristiwa-
peristiwa yang kecil? Sebab mereka akan bersukaria melihat batu pilihan di
tangan Zerubabel. Yang tujuh ini adalah mata Tuhan yang menjelajah
seluruh bumi.” Ini adalah bukti bahwa kata itu, ‘yang tujuh ini” menunjuk
kepada manusia-manusia. Demikianlah kita melihat bahwa ketujuh mata
Tubhan dalam hal ini adalah manusia — tentu saja mereka akan merupakan
manusia-manusia yang diurapi, penuh dengan Roh Kudus, sebab
pelayanan-pelayanan Allah bukanlah di dalam kuasa manusia melainkan
kuasa Roh Kudus. Dengan menempatkan ayat-ayat Alkitab yang sudah kita
temukan itu secara bersama-sama maka itu membuktikan bahwa ketujuh
Roh Allah ini adalah menunjuk kepada pelayanan Roh Kudus yang sama
yang berkelanjutan di dalam kehidupan dari ketujuh manusia yang dengan
siapa Allah mengidentifikasikan DiriNya dengan sangat erat. Mereka adalah
mataNya, dan mereka adalah pelita-pelitaNya. Siapakah ketujuh manusia
ini maka bisa dengan mudah dilihat karena di kalimat yang berikutnya
disebutkan bahwa ketujuh bintang yang sudah diberitahukan kepada kita
adalah sebagai ketujuh utusan bagi ketujuh zaman. Betapa indahnya hal



Tujuh Zaman Gereja 9

itu. Lihat, bintang dimaksudkan untuk memantulkan terang pada malam
hari, sebab matahari sudah terbenam. Demikian pula dengan utusan (yang
dilambangkan sebagai bintang) bagi setiap zaman yang adalah untuk
memantulkan terang dari Sang Anak. Mereka semua melakukan hal ini oleh
Roh Kudus.

Paulus adalah utusan yang pertama dan dia berkata di Galatia 1:8
bahwa jika ada seorang malaikat sekalipun, utusan manapun, paus, tidak
peduli siapapun dia — maka jika dia memberitakan suatu injil yang
berbeda dengan Injil yang diberitakan Paulus, terkutuklah dia. Paulus tahu
bahwa sesudah dia pergi serigala-serigala yang ganas akan masuk. Dia
tahu bahwa Setan, dirinya, dapat tampil sebagai seorang malaikat terang,
betapa lebihnya lagi para pelayannya. Jadi dia memperingatkan bahwa Injil
ini akan selalu tetap sama. Nah Paulus sudah membaptis di dalam Nama
Yesus dan membaptis ulang orang-orang yang belum dibaptis selam. Dia
menempatkan gereja di dalam aturan dan mengajarkan bagaimana
mempergunakan dengan benar karunia-karunia Roh itu dan menegaskan
bahwa karunia-karunia itu tetap ada di dalam gereja sampai Yesus datang.
Demikianlah utusan-utusan yang berikutnya, yaitu keenam utusan yang
lain, akan digerakkan oleh Roh Kudus yang sama, menyala dengan api
yang sama dan memberikan terang Injil Yesus Kristus yang sama dan
tanda-tanda akan menyertai mereka. Apakah Irenaeus memenuhi syarat?
Ya. Apakah Martin memenuhi syarat? Ya. Begitu pulakah Columba? Ya.
Apakah Martin Luther memenuhi syarat? Sangat memenuhi. Apakah
Wesley juga? Ya tuan, dia mempunyai sebuah pelayanan yang besar dan
bahkan mendoakan supaya kudanya sembuh kembali dan itu terjadi.
Begitulah. Ketujuh zaman gereja dan ketujuh utusan yang adalah serupa,
dan Paulus mengucapkan kutuk kepada siapapun yang menyebut dirinya
seorang utusan namun memiliki injil yang berbeda dan hidup di dalam
terang yang berbeda.

Sekarang apakah pernyataan saya yang terakhir tadi sesuai dengan
keseluruhan Firman? Ya. Itu dikatakan di dalam Firman bahwa siapapun
yang menambahi Kitab ini atau menguranginya, maka dia akan dikenai
malapetaka dan dihakimi dengan penghukuman oleh Allah. Allah berkata,
‘Aku akan menambahkan kepadanya malapetaka-malapetaka yang tertulis
di dalam kitab ini atau Aku akan mengambil bagiannya dari Kitab
Kehidupan.” Wahyu 22:18.

Jadi kita melihat bahwa Ketujuh Roh itu sebenarnya menunjuk kepada
Roh Allah yang Satu yang melaksanakan kehendak dan Firman Allah di
dalam angkatan-angkatan yang berbeda. Saya mau mengilustrasikan hal
itu dari Firman. Roh Allah begitu berkuasa atas Elia. Kemudian Roh yang
sama itu datang kepada Elisa dengan dua rangkap. Lantas berabad-abad
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kemudian, Roh yang sama yang kita sebut dengan Roh Elia itu yang adalah
untuk menggambarkan pelayananNya, datang kembali kepada Yohanes
Pembaptis. Suatu hari Roh yang sama itu dikenali melalui cara pelayanan
yang sama yang akan turun ke atas seorang manusia bagi akhir dari
zaman gereja bangsa-bangsa Kafir. Lagi: Alkitab berkata bahwa Allah
mengurapi Yesus dari Nazareth dengan Roh Kudus dan kuasa dan Dia
berkeliling melakukan pekerjaan yang baik, menyembuhkan semua orang
yang dirasuki iblis. Sebelum Yesus pergi Dia menyuruh murid-muridNya
untuk menunggu sampai hari Pentakosta di mana pada saat itu Roh yang
sama itu juga yang ada pada DiriNya akan datang kembali dan turun ke
atas mereka dan memenuhi mereka. Kemudian tubuh ‘yang dipanggil
keluar itu” (gereja) akan berada di tempatNya di muka bumi ini,
menggantikan tempatNya. Dan karena Roh yang sama yang ada di dalam
Dia akan ada di dalam mereka, merekapun akan melakukan pekerjaan-
pekerjaan yang sama itu juga. Dan siapapun orangnya yang adalah benar-
benar Tubuh Yesus Kristus (gereja yang sejati) akan memanifestasikan
pekerjaan-pekerjaan yang sama seperti yang dilakukan oleh Yesus dan
gereja Pentakosta itu karena Roh yang sama akan ada di dalam mereka.
Gereja yang lain yang tidak mempunyai Roh tersebut dan manifestasi-
manifestasi itu akan bertanggungjawab kepada Allah.

Juga dikatakan di sini bahwa ketujuh bintang ini, atau ketujuh utusan
bagi ketujuh zaman ini berada di dalam tanganNya. Dia sedang memegang
mereka. Langsung anda tahu bahwa jika mereka dipegang di dalam
tanganNya maka mereka dipersekutukan dengan kuasaNya. Itulah arti dari
tangan tersebut. Itu mengartikan kuasa Allah! Dan otoritas Allah. Tidak
seorangpun dari mereka yang datang dengan kuasa dan otoritasnya
sendiri. Itulah yang Paulus katakan. Tidak ada seorangpun dari mereka
yang berani. Itu membutuhkan otoritas Allah dan kuasa Roh Kudus. Injil
diberitakan dengan otoritas Allah di dalam kuasa Roh. Manusia-manusia ini,
semuanya diberi kuasa oleh Roh Kudus. Mereka semua berhadapan
dengan dunia. Mereka dapat melakukan hal itu. Mereka penuh dengan
Allah. Mereka DIUTUS atau diberikan otoritas oleh Allah. BUKAN oleh
dirinya sendiri ataupun oleh orang lain.

Sekarang mereka memiliki apa yang dunia tidak dapat miliki. Yesus
berkata bahwa kalau Ia pergi maka Ia akan mengutus RohNya, yang dunia
tidak dapat menerimaNya. Itu benar. Dunia, atau sistim-sistim dunia tidak
dapat menerima Dia. Itulah organisasi — itu adalah sistim dunia.
Tunjukkan kepada saya sebuah sistim gereja dunia yang penuh dengan
Roh Kudus. Saya ingin melihatnya kalau ada. Kalau anda bisa menunjukkan
kepada saya sebuah gereja yang seperti itu berarti anda menemukan suatu
kesalahan di dalam Firman. Tidak tuan. Tidak satupun dari ketujuh utusan
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ini diorganisasikan. Kalau tidak diusir atau mereka dikeluarkan karena
mereka menemplak dosa organisasi. Bagaimana mungkin Roh Kudus bisa
ada di dalam organisasi sedangkan organisasi menggantikan tempat Roh
dan denominasi-denominasi menggantikan tempat Firman? Ingat,
“Organisasi” adalah “"MAUT.” Itu tidak bisa dengan cara yang lain. Jika
keduniawian mengambilalih, maka Roh pergi.

Ya, Roh itu bukanlah ada 7 Roh-roh, tetapi SATU. Dia akan selalu sama
dan bertindak yang sama. Dan ketujuh utusan akan mempunyai Roh yang
sama dan mengajarkan Firman yang sama dan memiliki kuasa yang sama.
Dan jika gereja itu adalah gereja yang sejati maka ia akan mempunyai Roh
dan Firman yang sama itu juga dan tindakan-tindakan kuasa yang sama
yang dulu mereka miliki di Pentakosta. Melalui pengalaman maka ia akan
menjadi sebuah gereja Pentakosta; dan akan ada bahasa-bahasa roh, dan
penafsiran dan nubuatan dan kesembuhan. Allah akan ada di tengah-
tengahnya dan Allah akan menyatakan DiriNya di tengah-tengahnya seperti
yang selalu Dia lakukan. Haleluya! Dan ia akan merupakan gereja yang
TIDAK diorganisasikan. Jangan lupakan hal itu.

Sekarang kita dapat melihat bahwa Yesus Kristus sedang menyatakan
DiriNya melalui zaman-zaman itu oleh RohNya di dalam diri utusan-utusan
tersebut. Mereka adalah seperti Musa yang diperuntukkan bagi anak-anak
Israel. Sebagaimana Musa memiliki pewahyuan bagi zamannya,
demikianlah tiap-tiap utusan memiliki pewahyuan dan pelayanan Allah bagi
zamannya masing-masing. Demikianlah ketika kita melihat bahwa utusan-
utusan itu ada di dalam tanganNya, kita melihat Tuhan mengidentifikasikan
DiriNya dengan manusia-manusia ini dan memberikan kuasaNya kepada
mereka. Tidaklah cukup bahwa Dia sudah mempersekutukan DiriNya
dengan seluruh gereja, yang sudah kita lihat ketika Dia terlihat berdiri di
antara ketujuh kaki dian emas itu. Bahkan tidak cukup juga sebagaimana
kita melihat pelayanan kelima jawatan yang ada di Efesus 4 (rasul-rasul,
nabi-nabi, pengajar-pengajar, penginjil-penginjil, dan gembala-gembala).
Sebab di setiap zaman gereja selalu menyeleweng, dan bukan hanya kaum
awamnya saja tetapi kelompok pendeta juga — gembala-gembalanya salah
demikian juga dengan domba-dombanya. Lalu Allah menyatakan sendiri
DiriNya sebagai Gembala Yang Agung di dalam pelayanan-pelayanan dari
ketujuh manusia ini untuk menuntun umatNya kembali kepada kebenaran
dan kepada kuasa kebenaran yang melimpah itu. Allah ada di dalam
umatNya — segenap umatNya, sebab jika seseorang tidak memiliki Roh
Kristus maka dia bukan milikNya. Dan Dia adalah Firman. Akan merupakan
Firman vyang dikenali di dalam diri umatNya. Tetapi Dia sudah
menempatkan sebuah kepemimpinan yang khusus di dalam diri para
utusan yang adalah pilihanNya sendiri dan melalui nasehat yang ditetapkan
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oleh kehendakNya sendiri. Mereka tampil sekali di dalam setiap zaman. Ini
adalah Roh yang sama yang ada di dalam diri mereka. Betapa jauhnya
pengertian ini dari ajaran Roma yang bidat itu. Mereka mempunyai seorang
manusia yang mereka pilih sendiri — satu orang demi satu orang — tidak
satupun yang menghasilkan kuasa Allah — tidak satupun tinggal di dalam
Firman Allah — yang satu dengan yang sebelumnya masing-masing
berbeda dan masing-masing menambahkan sesuatu ke dalam Firman
menurut keinginannya sendiri seolah-olah dia adalah Allah. Allah tidak ada
di dalamnya. Tetapi Dia ada di dalam utusanNya dan barangsiapa yang
mau memiliki kepenuhan Allah akan mengikuti utusan itu sebagaimana
utusan itu adalah pengikut Tuhan oleh FirmanNya.

“Dia yang memiliki ketujuh Roh Allah dan ketujuh bintang itu.”
Wahyu 3:1. Sebagaimana Tuhan yang sama ini yang dulu mengidentikkan
DiriNya dengan manusia dalam inkarnasi itu, maka Dia mengidentikkan
DiriNya lagi oleh RohNya di dalam manusia. “Mereka ini adalah milikKu,”
Firman Tuhan. Ketujuh utusan yang dipenuhi Roh itu adalah milik Tuhan.
Boleh saja mereka ditolak. Mungkin juga mereka dipertanyakan. Sungguh,
bagi pikiran manusia mungkin mereka tidak terlihat memenuhi syarat —
akan tetapi, mereka adalah utusan-utusan bagi zaman mereka masing-
masing. Allah memakai seorang Abraham (dia pernah berbohong), Allah
memakai Musa (dia pernah memberontak), Yunus (dia tidak taat), Samson
(dia berdosa), seorang Daud (dia membunuh). Dia juga memakai seorang
Yosua dan Yusuf. Dan mereka yang mempunyai noda cukup berat
jumlahnya jauh lebih banyak daripada mereka yang nampaknya sempurna,
di dalam sejarah. MEREKA SEMUA DIPAKAI TUHAN, DAN MEREKA ADALAH
MILIKNYA. Jangan ada seorangpun yang berani menyangkali hal itu. Dia
memakai mereka oleh dan melalui Roh Kudus yang Dia tempatkan di
dalam diri mereka. Kepada Tuan mereka sendirilah mereka berdiri atau
jatuh. Dan di dalam mereka semua kehendak Allah yang berdaulat
terlaksana. Biar saja sejarah luar berusaha menyangkal hal ini, itu akan
tetap teguh. Allah yang Kekal itu masih berjalan di antara kaki dian emas
dan mengirimkan utusan-utusanNya oleh RohNya dengan Firman kepada
umat di setiap zaman.

CELAAN

Wahyu 3:1b, "Engkau mempunyai sebuah nama yang engkau hidupi,
namun engkau mati!” Wahyu 3:2b, “"Tidak satupun dari pekerjaanmu Aku
dapati sempurna di hadapan AllahKu.” Sekarang, sungguh, ini adalah suatu
hal yang sangat aneh. Di setiap zaman, perihal yang ini, maka selalu Roh
terlebih dahulu memberikan pujian kepada orang-orang percaya yang
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sejati, baru kemudian celaan terhadap pokok yang palsu. Tetapi pada
periode ini dengan jelas ada suatu sikap acuh tak acuh yang tanpa alasan
terhadap Tuhan dan FirmanNya di mana seluruh pesan bagi zaman yang
kelima ini bernada penghukuman.

“Aku tahu pekerjaanmu.” Pekerjaan-pekerjaan apa yang tampil di
hadapan Tuhan dan menyebabkan Dia tidak berkenan? Baiklah, anda tahu
bahwa tiap-tiap zaman overlap/tumpang tindih ke zaman yang berikutnya,
sehingga kita mempunyai sebuah kelanjutan dari pekerjaan-pekerjaan
yang ada di zaman yang keempat yang masuk ke zaman yang kelima.
Inilah pekerjaan-pekerjaan seperti yang sudah anda ketahui dengan baik:

1. Kepemimpinan Roh Kudus digantikan oleh sebuah hirarki manusia.

2. Firman Allah yang murni dan dengan cuma-cuma memberikan
keuntungan kepada semua orang diturunkan menjadi kredo-kredo, dokma-
dokma, aturan-aturan gereja, dsb.

3. Penyembahan di dalam Roh dan Karunia-karunia Roh dan semua
yang berhubungan dengan komunitas persekutuan orang-orang kudus
yang sejati dikesampingkan demi liturgi dan penyembahan berhala yang
sesungguhnya, perayaan-perayaan kekafiran, dsb.

4. Penyembahan kepada Maria dianggap mempunyai tempat yang
lebih besar di dalam penyembahan Kristen, sampai dia benar-benar sudah
mendapatkan tempat KeAllahan dan Sang Anak diturunkan dari
kedudukanNya yang tertinggi yang berada di atas semuanya menjadi
tunduk kepada seorang manusia yang disebut paus, yang menamakan
dirinya wakil Kristus.

Mereka yang menentang gereja anti Kristus yang mengerikan ini
dibinasakan. Mereka yang tetap berada di dalamnya mendapati diri mereka
menjadi pion-pion dari gereja itu, apakah mereka petani kecil atau raja-
raja. Hidup mereka bukan milik mereka lagi, dan juga bukan milik Kristus,
tetapi tubuh, jiwa, dan roh mereka milik Gereja Roma. Mereka berbicara
mengenai darah Kristus, namun mereka membeli keselamatan mereka
dengan uang, dan membeli pengampunan dosa mereka kalau tidak dengan
emas atau dengan penebusan dosa. Orang-orang yang lebih kaya di antara
mereka mendapati bahwa itu adalah suatu keadaan yang menggembirakan
ketika Paus Leo X memperbolehkan mereka untuk membeli sertifikat
pengampunan dosa sekalipun belum melakukan kejahatan sehingga
dengan hati nurani yang tenteram mereka dapat merencanakan kejahatan-
kejahatan mereka yang mengerikan dan kemudian melaksanakannya,
karena mereka tahu bahwa paus sudah mengampuni dosa-dosa mereka.
Firman Allah dijauhkan dari mereka, sehingga siapa gerangan yang tahu
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tentang kebenaran! Sedangkan kebenaran hanya datang dari Firman, maka
orang-orang dipenjarakan di dalam sebuah penjara bawah tanah Gereja
Roma, menunggu kematian, dan sesudah kematian penghakiman. Tetapi si
pelacur besar itu, mabuk oleh darah para martir dan dengan tidak berpikir
tentang penghakiman, maka dengan sempoyongan membunuh manusia
dengan bengisnya, baik kematian secara rohani maupun secara fisik.

Sekarang menjelang berakhirnya zaman yang keempat yang berarti
permulaan dari zaman yang kelima juga, maka serbuan kepada kota
Konstantinopel oleh orang-orang Turki mengirimkan orang-orang yang
terpelajar yang berasal dari Timur dengan membawa juga naskah-naskah
yang berbahasa Yunani ke Barat. Dengan demikian Firman Allah yang
murni dan pengajaran-pengajaran dari orang-orang percaya sejati
tersebar. Dan hal yang penting bukan hanya terdapat para pengajar besar
yang bagus saja, tapi juga adanya penemuan yang menjadi dasar dari
mesin pencetakan modern kita yang sekarang ini, yang mempermudah
pencetakan buku-buku. Demikianlah kita mendapati rasa lapar dan
permintaan yang besar akan Alkitab bisa terjawab. Allah membangkitkan
banyak orang-orang hebat selain seorang Luther. Calvin dan Zwingli adalah
dua orang termashyur lainnya di samping masih sangat banyak lagi yang
namanya tidak begitu dikenal dengan baik. Bagaimanapun juga, meskipun
semuanya ini tidaklah sia-sia, pekerjaan Allah yang besar itu sebenarnya
terhalang oleh orang-orang ini juga. Satu hal, orang-orang ini TIDAK
menentang pernikahan antara Gereja dan Negara pada saat Konsili Nicea
tetapi justru memelihara kesatuan tersebut. Pembelaan terhadap Injil oleh
negara disambut gembira meskipun tidak ada ayat Firman untuk hal
tersebut. Dan meskipun kita dapat melihat bahwa “murka manusia memuii
Allah,” di dalam peristiwa-peristiwa seperti ketika raja Henry VIII memihak
reformasi dan penolakannya terhadap wewenang kepausan, itu semua
masih jauh dari kebenaran Pentakosta dan perlindungan dari Allah yang
mahakuasa.

Meskipun Luther terus-menerus mengajarkan menentang adanya
campur tangan dari pihak luar terhadap urusan-urusan gereja lokal namun
dia tidak sanggup membersihkan pikiran-pikiran orang-orang tentang
“Uskup, Uskup agung” konsep pemerintahan gereja. Demikianlah gereja
mengambil satu langkah ke arah yang benar namun masih tetap
terbelenggu, sehingga dalam waktu yang singkat gereja kembali
dipenjarakan di dalam penjara yang sama di mana dulu pernah berusaha
untuk melarikan diri dari tempat itu.

Cawan dari perbuatan-perbuatan yang keji itu masih belum penuh.
Bukan saja Luther melalui penilaiannya yang miskin menimbulkan perang
dan dengan demikian menyebabkan kematian banyak orang; tetapi
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kelompok Zwingli menganiaya Dr. Hubmeyer yang saleh dan memasukkan
ke penjara, dan meskipun tidak sampai melakukan pembakaran terhadap
orang saleh itu di tiang, tetapi sebenarnya mereka bertanggungjawab juga
atas dibakarnya orang saleh ini hidup-hidup. Tidak hanya itu saja
kesalahan Calvin, sebab dia menuntut penahanan atas diri Servetus yang
sudah memahami dan mengajarkan keesaan dari KeAllahan. Kemudian
negara mengadili Servetus, dan atas kecemasan Calvin dia dibakar di
tonggak itu.

Seandainya ada sebuah zaman denominasi yang bersemangat maka itu
adalah pada masa yang sangat menyedihkan tersebut. Kata-kata dari
Comenius memberikan gambaran yang banyak tentang masa tersebut.
Comenius  menuliskan “"SATU HAL YANG DIPERLUKAN.” Dia
membandingkan dunia dengan labyrinth [jalan berkelok-kelok yang
menyesatkan—Ed.], dan menunjukkan bahwa jalan keluarnya adalah
dengan meninggalkan apa yang tidak perlu, dan memilih satu hal yang
diperlukan — Kristus. Dengan bermunculannya para pengajar dalam
jumlah yang besar, maka dia mengatakan bahwa itulah alasan sehingga
timbul banyak sekali sekte-sekte, sebab kita akan segera mengetahui
bahwa tidak ada nama-nama vyang tersisa. Masing-masing gereja
menganggap bahwa dirinya saja yang benar, atau paling tidak dirinya yang
paling murni, dan bagian yang paling benar darinya, sementara di antara
mereka sendiri mereka saling menganiaya satu sama lain dengan
kebencian yang sangat pahit. Tidak ada perdamaian maka itulah yang
diharapkan dari antara mereka; mereka menghadapi permusuhan yang
tidak bisa diperdamaikan kembali. Dengan mengambil dari Alkitab mereka
bergerak maju dengan kredo-kredo mereka yang berbeda-beda; kredo-
kredo inilah benteng dan pertahanan mereka di mana mereka bersembunyi
di baliknya untuk mengelilingi diri mereka dan mempertahankan semua
serangan-serangan. Saya tidak mau mengatakan bahwa ini adalah
pengakuan-pengakuan iman — sebab kita bisa mengakui bahwa dalam
sebagian besar kasus mereka ini — begitu buruk di dalam diri mereka
sendiri. Mereka menjadi demikian, bagaimanapun juga, dalam hal itu
mereka memupuk api permusuhan; hanya dengan jalan membuang sama
sekali semuanya itu maka itu memungkinkan untuk melakukan pekerjaan
penyembuhan luka-luka yang dialami Gereja. “Bagi labyrinth sekte-sekte
dan berbagai macam rumusan-rumusan yang mereka miliki; suka berdebat

. Apa yang dicapai dengan hal itu? Sudah pernahkah sebuah
percekcokkan terjawab? Tidak pernah. Hanya saja jumlah mereka semakin
bertambah. Setan adalah seorang yang paling hebat dalam memutar-
balikkan argumentasi; Setan tidak pernah kalah dalam berdebat . . . Di
dalam kebaktian Ilahi, perkataan-perkataan manusia lebih banyak
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terdengar ketimbang Firman Allah. Masing-masing bercakap-cakap
semaunya sendiri, atau membuang-buang waktu dengan mempelajari
pidato-pidato yang panjang dan membantah pandangan-pandangan orang
lain. Tidak pernah mereka berbicara mengenai kelahiran baru dan
bagaimana seseorang harus diubah menjadi serupa dengan Kristus untuk
menjadi bagian dari Sifat Ilahi (II Petrus 1:4), sangat jarang itu
dibicarakan. Mengenai kuasa dari kunci-kunci itu, Gereja sudah hampir
kehilangan kuasa untuk mengikat, yang tersisa hanyalah kuasa untuk
melepaskan . . . Sakramen-sakramen itu, yang diberikan sebagai simbol-
simbol kesatuan, kasih, dan simbol kehidupan kita di dalam Kristus, sudah
dijadikan kesempatan untuk mengadakan pertentangan yang tajam,
menyebabkan saling membenci, sebuah titik pusat dari sekte-sekteisme itu
. . . Pendek kata, keadaan umat Kristen sudah menjadi sebuah labyrinth.
Iman sudah terbagi menjadi ribuan pecahan-pecahan kecil dan anda dicap
sebagai seorang bidat jika anda tidak menerima salah satu dari mereka . . .
Apa yang bisa menolong? Hanya satu yang diperlukan, kembali kepada
Kristus, memandang Kristus sebagai satu-satunya Pemimpin, dan berjalan
mengikuti jejak kakiNya, kesampingkan semua jalan-jalan yang lain sampai
kita semua mencapai tujuan itu, dan sudah sampai kepada kesatuan iman
(Efesus 4:13). Sebagaimana Tuan kita yang di surga yang membangun
segala sesuatunya di atas dasar ayat-ayat Kitab Suci, jadi seharusnyalah
kita meninggalkan semua rumusan-rumusan iman kita yang spesial dan
yang terlalu bertele-tele dan dipuaskan dengan Firman Allah yang
disingkapkan yang adalah milik kita semua. Dengan Alkitab di tangan kita
ini seharusnya kita berteriak: Aku percaya apa yang sudah Allah nyatakan
di dalam Kitab ini; aku akan tetap mentaati perintah-perintahNya dengan
taat; aku berharap pada apa yang sudah dijanjikan olehNya, dengarkanlah!
Hanya ada satu kehidupan, tetapi Maut datang kepada kita di dalam seribu
rupa. Hanya ada satu Kristus, tetapi ada seribu Antikris . . . Jadi engkau
tahu hai umat Kristen, apakah satu hal yang diperlukan itu. Kalau tidak
berpaling kembali kepada Kristus atau kalian menuju kepada kebinasaan
seperti si Antikris itu. Kalau engkau bijaksana dan mau hidup, ikutlah Sang
Pemimpin Kehidupan.

Tetapi kalian, hai orang-orang Kristen, bersukacitalah kalau nanti

engkau diangkat, . . . dengarkanlah kata-kata dari Pemimpin Surgawimu,
‘Datanglah kepadaKu.” . . . Jawablah dengan satu suara, ‘Ya Tuhan, kami
datang’.”

Tadi saya katakan bahwa periode ini memberikan pertumbuhan yang
luar biasa sekali bagi roh denominasi. Jika dulu orang-orang Korintus
mempunyai sikap “aku dari golongan Paulus, aku dari golongan Kefas”
pernah ditunjukkan, demikian pula pada periode tersebut. Terdapat
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pengikut Luther, pengikut Huss, kelompok Zwingli, dsb. Perpecahan yang
luar biasa pada Tubuh itu sangat menyedihkan. Mereka menghidupi
sebuah nama namun mereka mati. Tentu saja mereka mati. Mereka mati
pada saat mereka berorganisasi. Kelompok-kelompok yang besar
berorganisasi dan mengikatkan diri mereka di dalam pernikahan dengan
negara. Itu yang membuatnya. Mereka sudah berakhir. Inilah pengikut
Luther yang dulunya sudah mengritik Gereja Roma. Mereka tahu
ketidakbenaran dari kesatuan politik dan rohani itu — namun Luther (sama
seperti sewaktu Petrus kehilangan keseimbangan oleh karena para
pengikut agama Yahudi) tetap maju dan menjadikan negara menggantikan
Allah, sang pembela iman. Ini adalah denominasi pertama yang sangat
dihormati oleh banyak orang yang keluar dari si pelacur besar itu, tetapi
sesudah Luther meninggal tidak lama kemudian ia memiliki sebuah hirarki
seperti denominasi yang dulunya mereka tentang. Kegerakan Allah ini,
pada angkatan yang kedua langsung kembali berada di bawah sayap
induknya. Ia sudah kembali lagi dan bahkan tidak mengetahuinya. Mereka
sudah mengenakan nama mereka sendiri di atas NamaNya. Mereka
menghidupi nama mereka sendiri juga. Dan semua denominasi di zaman
kita ini pun melakukan hal yang sama. Mereka menghidupi nama mereka
sendiri dan bukan nama Tuhan Yesus Kristus. Itu dengan mudah terlihat
sebab setiap gereja dikenal melalui cara penyembahannya tetapi tidak
satupun yang dikenali dengan adanya kuasa Allah. Itulah pengujian anda.
Dan saya ingin supaya anda memperhatikan di sini bahwa era ini tidak
memiliki tanda-tanda dan keajaiban-keajaiban di antara mereka. Mereka
membuang kuasa Allah demi kuasa negara. Mereka memeluk nama
mereka sendiri; mereka membuat nama-nama mereka menjadi terkenal.
Itu adalah roh lama yang membawa setiap orang masuk ke dalam
kawanannya sendiri-sendiri. Pada saat ini orang-orang gereja Baptis ingin
supaya orang-orang dari gereja Methodis pindah ke gerejanya. Methodis
berusaha menobatkan gereja Presbiterian. Orang-orang Pentakosta
menginginkan mereka semua bergabung kepadanya. Masing-masing
mengklaim menawarkan vyang terbaik dan untuk mempertahankan
pengharapan-pengharapan yang terbesar — jalan singkat menuju pintu
surga, atau setidaknya, merekalah jalan masuk yang lebih berkelimpahan.
Betapa menyedihkan semuanya ini.

Roh denominasi ini telah membuat semua denominasi menuliskan buku-
buku penuntun mereka sendiri dan mengajarkan kredo-kredo mereka,
membuka kantor-kantor mereka dan pemerintahan gereja dan kemudian
masing-masing mengklaim bahwa dirinya, dirinya saja, yang benar-benar
berbicara untuk Allah sebagaimana dirinya adalah yang memenuhi
persyaratan yang terbaik. Sekarang bukankah itu tepatnya yang sedang
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dilakukan oleh paus dan Gereja Roma! Mereka langsung kembali ke sana
bersama induk mereka, si pelacur itu, dan tidak mengetahuinya.

Dalam mengakhiri komentar-komentar kami mengenai ayat ini, “engkau
mempunyai sebuah nama dan dikatakan hidup, padahal engkau mati,”
saya tidak dapat mengesankan kepada anda dengan terlalu tegas sebab di
zaman tersebut, meskipun sudah menghasilkan reformasi, namun
ditemplak Tuhan dengan keras dan bukannya dipuiji, karena IA SUDAH
MENABURKAN BENIH DENOMINASI YANG DIORGANISASIKAN KEMBALI
KEPADA PELACUR ITU, sesudah Allah membuka pintu untuk mereka bisa
keluar. Ketika kegerakan untuk keluar dari Gereja Katholik terjadi, maka itu
tidak sepenuhnya bersifat Rohani secara keseluruhan, tetapi lebih kepada
politik. Sebagian besar orang-orang itu mengikuti ajaran Protestan karena
seperti yang sudah saya katakan tadi, mereka membenci sistim politik
Roma dan keuangan yang mengikat. Demikianlah, dan bukan sebuah
kegerakan Rohani yang besar dengan semuanya bercirikan pengaruh Roh
Kudus seperti pada waktu dulu Allah melakukan dengan maksud yang
murni secara Rohani untuk menjalankan maksudNya seperti pada hari
Pentakosta itu, itu sungguh SEBUAH PEKERJAAN DI MANA MURKA
MANUSIA MEMUJI ALLAH, dan hasilnya paralel dengan sejarah Israel
ketika ia meninggalkan Mesir dan mengembara di padang gurun, dan tidak
mencapai Tanah Kanaan. Bagaimanapun juga, banyak hal yang sudah
terlaksana di mana kuk Roma sebagian sudah dipatahkan, sekarang orang-
orang bisa menerima Firman Allah dan berserah kepada pengaruh Roh
tanpa merasa ketakutan lagi seperti dulu. Hal ini membuka pintu kepada
zaman misionari yang besar yang menyusul.

Si Izebel dari Tiatira sama sekali tidak bersedia melepaskan
cengkeramannya atas diri orang-orang, dan demikianlah kita melihat
putrinya Athalia menegakkan kepalanya di Zaman Sardis ini dengan
harapan bahwa dia sanggup untuk mencekik benih yang sejati itu dengan
rancangan-rancangan organisasinya.

PERINGATAN

Wahyu 3:2, “"Bangunlah (waspadalah), dan kuatkanlah apa yang masih
tinggal yang sudah hampir mati, sebab tidak satupun dari pekerjaanmu
Aku dapati sempurna di hadapan AllahKu.”

Saya berharap bisa dikatakan bahwa Zaman Sardis adalah sebuah
pemulihan, dan bukannya reformasi. Saya tidak dapat mengatakan begitu.
Firman tidak menyebutkan bahwa itu pemulihan, tetapi menyebutnya
reformasi. Sekiranya itu adalah sebuah pemulihan, maka zaman tersebut
sudah merupakan zaman Pentakosta yang berikutnya. Tetapi tidaklah
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demikian. Paling tinggi yang bisa dikatakan tentangnya adalah, “kuatkanlah
apa yang masih tinggal yang sudah hampir mati.” Ada sesuatu yang hilang.
Astaga, ya, tentu saja ada. Zaman tersebut memiliki pembenaran, akan
tetapi sudah melewatkan pengudusan dan Baptisan Roh Kudus. Itu adalah
apa yang Allah rencanakan dulunya. Itulah yang mereka miliki pada saat
Pentakosta. Mereka dibenarkan, mereka dikuduskan, dan dipenuhi dengan
Roh Kudus. Sekarang, dengarkan saya, alasan orang dibenarkan dan
dikuduskan ialah supaya pada akhirnya anda akan dibaptis dengan Roh
Kudus. Itu alasannya ada sebuah gereja. Ia adalah bait Allah yang dipenuhi
dengan Allah, yaitu Roh Kudus. Roh yang sama yang ada di dalam Yesus
sewaktu Dia ada di bumi, menyebabkan Dia melakukan pekerjaan-
pekerjaan yang besar yang Dia lakukan pada waktu kembali ke gereja
pada saat Pentakosta supaya mereka juga melakukan pekerjaan-pekerjaan
seperti yang telah Dia lakukan. Zaman tersebut tidak mempunyai
pekerjaan-pekerjaan itu. Oh, mereka memiliki Firman yang tertulis, (tetapi
bukan Firman yang disingkapkan). Ini adalah periode reformasi. Tetapi
jangan takut kawanan kecil, Allah berkata, “Aku akan memulihkan,” dan
reformasi ini akan menjadi permulaan dari hal itu. Dia akan (menurut
janjiNya) membawa gereja keluar dari seluk-beluk Setan di dalam Zaman-
zaman Kegelapan kembali kepada Seluk-beluk Allah yang dulu mereka
miliki pada saat Pentakosta dan dalam tahun-tahun pertama dari
kehidupan gereja.

Sekarang berhati-hatilah, dan pahami hal ini. Dikatakan di ayat kedua
yang saya baca, “Sebab tidak satupun dari pekerjaanmu Aku dapati
sempurna di hadapan AllahKu.” Apakah anda tahu arti yang sebenarnya
dari kata 'tidak sempurna'? Artinya “tidak tergenapi.” Zaman tersebut
adalah zaman yang tidak tergenapi. Itu adalah baru awal kepulangan
kembali. Itulah sebabnya saya tadi mengatakan bahwa Alkitab
menyebutnya Reformasi — bukan pemulihan. Itu sudah dimulai dengan
ajaran tentang pembenaran yang artinya keselamatan adalah dari Allah
semata. Oh, betapa Luther mengkhotbahkan tentang kedaulatan Allah dan
pilihan. Dia tahu bahwa semua itu adalah kasih karunia semata. Dia
memisahkan gereja dari aturan oleh hirarki gerejawi. Dia merubuhkan
patung-patung berhala. Dia membuang pengakuan-pengakuan dosa
kepada imam-imam. Dia mencela paus. Itu adalah hal vyang
mengagumkan, ketika dia memulai, tetapi Allah sudah berkata 1500 tahun
sebelumnya, “Luther, engkau akan memulai sesuatu hal, tetapi zamanmu
akan melihatnya bahwa semuanya belum tergenapi, Aku meninggalkan hal
tersebut untuk zaman yang berikutnya.” Haleluya, Allah kita berkuasa! Dia
tahu akhir dari permulaan. Ya, Luther adalah utusanNya. Nampaknya dia
memang bukan utusan, kalau kita menguji kesalahan-kesalahannya. Tetapi
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ada seorang manusia yang bernama Yunus, dia juga memiliki kesalahan-
kesalahan di dalam hidupnya. Dia adalah seorang nabi walaupun saya dan
anda mungkin tidak ingin mengatakan demikian berdasarkan tingkah
lakunya. Tetapi Allah mengenal mereka yang adalah miliknya dan Dia
mempunyai caraNya sendiri seperti yang Dia lakukan kepada Yunus. Dia
mempunyai caraNya sendiri terhadap Luther di dalam zaman itu, dan Dia
akan mempunyai caranya sendiri sampai kepada penyempurnaan.

Nah ini adalah sebuah zaman yang tidak tergenapi. Itu adalah
zamannya reformasi. Tetapi begitulah bagaimana Allah menginginkannya.
Saya ingin mengilustrasikan hal itu kepada anda dengan cara yang saya
lakukan kepada seorang saudara yang mengagumkan dari pengikut
Lutheran yang adalah seorang presiden dari sebuah seminari yang sangat
bagus di daerah Barat. Saya sudah diundang ke tempatnya untuk makan
malam bersama dengannya dan untuk berbincang-bincang dengannya
mengenai Roh Kudus. Dia dibingungkan dengan banyak hal dan dia
berkata kepada saya, “Apa yang sudah diperoleh oleh kelompok Lutheran
ini?”

Saya katakan, “Yah, anda mempunyai Kristus.”

Dia berkata, “Kami menginginkan Roh Kudus. Apakah anda pikir kami
sudah memperolehNya?”

Saya katakan, "Berpotensi, anda percaya kepadaNya.”

Dia berkata, "Apa maksud anda, berpotensi? Kami lapar akan Allah.
Kami membaca sebuah buku tentang Pentakosta dan karunia-karunia Roh,
jadi beberapa orang di antara kami terbang ke California untuk menemui
penulis buku itu. Ketika sampai di sana dia memberitahu kami bahwa
meskipun dia sudah menulis buku itu, dia sendiri tidak mempunyai karunia-
karunia tersebut. Sekarang sesudah kami melihat bekerjanya karunia-
karunia tersebut di dalam pelayanan anda maka kami ingin berbicara
kepada anda, sebab anda pasti mengetahui sesuatu mengenai hal itu.”

Nah seminari milik saudara ini terletak di daerah pedesaan dan
dikelilingi oleh tanah pertanian yang luasnya berhektar-hektar di mana
para siswanya dapat bekerja dan dengan demikian membiayai kebutuhan
mereka selama sekolah di situ. Dia juga mempunyai pabrik-pabrik yang
mendukung pertanian tersebut untuk memberikan tambahan lapangan
pekerjaan. Jadi saya mengilustrasikan maksud saya itu dengan memakai
tanah pertaniannya dan saya katakan, “Pernah ada seorang yang pergi ke
tanah miliknya hendak menanami ladangnya dengan gandum. Dia
mencabuti tanaman-tanaman liar, membersihkannya dari batu-batu,
membajak dan meratakan tanahnya dan kemudian menanam gandumnya.
Tiap pagi ia memandangi ladang itu; tetapi pada suatu pagi ia melihat
banyak sekali daun-daun kecil muncul. Dia berkata: “Puji Tuhan karena
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ladangku penuh dengan gandum.” Lalu saya bertanya kepada saudara itu,
“Apakah orang itu sudah mempunyai gandum?”

Dia berkata, “Memang, dalam satu hal orang tersebut sudah
mendapatkan.”

Saya katakan, “Ya, berpotensi, memang benar; dan itulah anda,
pengikut Lutheran di masa Reformasi dulu, mengeluarkan daun-daun
kecilnya, paham? Gandum itu mulai tumbuh. (Sesudah ia membusuk di
dalam tanah selama Zaman-zaman Kegelapan). Sesudah beberapa ruas
maka terdapat tangkai-tangkai besar yang bagus muncul, dan suatu hari
rambut-rambut yang halus muncul. Rambut halus itu memandang rendah
kepada daun-daun kecil tadi dan berkata, “Hai kalian orang-orang Lutheran
yang kaku, kalian tidak mempunyai apa-apa. Lihatlah kami, kami adalah
yang banyak keturunannya, misionaris-misionaris besar. Zaman kami ini
adalah zamannya misionari.” Zaman rambut tadi adalah Zamannya Wesley.
Mereka adalah misionaris-misionaris yang terbesar dan bahkan melampaui
kita yang ada di zaman ini. Apa yang zaman itu lakukan? Ia menyebar
seperti serbuk sari yang tertiup angin sepoi-sepoi.”

“Sekarang apa langkah berikutnya? Secara logika kita berpikir bahwa
gandum itu benar-benar sudah membentuk dan menuai bijinya — daur
kehidupan itu sudah selesai. Tetapi tidaklah demikian. Masih ada tahapan
yang berikutnya. Tahapan itu adalah ketika kulit sekam atau kulit gandum
itu terbentuk untuk membungkus biji itu. Dan tepat itulah yang terjadi
pada daur kehidupan Kerohanian. Di awal-awal abad ke-20, dengan
dimulainya Zaman Laodikia, terdapat keyakinan yang sudah tersebar luas
bahwa Roh Kudus sedang turun, tepat seperti yang Dia lakukan pada hari
Pentakosta itu. Orang-orang berbahasa lidah dan mengklaim dibaptis
dengan Roh Kudus dengan bukti bahwa mereka berbahasa roh. Tetapi
saya sudah seringkali berjalan-jalan di ladang-ladang gandum, dan di situ
pada akhir musim panas saya sudah memetik kepala-kepala butir gandum
itu dan menggosok-gosokkannya ke tangan saya untuk mendapatkan
bijinya, di situ saya terkejut karena ternyata TIDAK TERDAPAT
SEDIKITPUN BIJI GANDUM DI DALAM KULIT ITU, WALAUPUN TERLIHAT
DENGAN PASTI BAHWA SEOLAH-OLAH SUDAH ADA GANDUM DI SITU. Ini
adalah sebuah gambaran yang sempurna mengenai apa yang disebut
dengan gerakan Pentakosta itu. Dan bahwa ini adalah sebuah bukti nyata
yang ditemukan di dalam hal itu bahwa orang-orang ini
MENGORGANISASIKAN BERDASARKAN SEBUAH DOKTRIN dan mengikat
diri mereka sendiri sama seperti yang dilakukan oleh organisasi yang
sebelum mereka, membuktikan bahwa itu bukan biji yang sesungguhnya,
itu tadi hanyalah kulit gandum atau pembungkus dari biji gandum yang
akan keluar nantinya. Tahapan kulit ini adalah periode yang berbahaya
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yang Yesus ucapkan di Matius 24:24, “Sekiranya mungkin akan menipu
orang-orang pilihan juga.” Oh, orang merasa bahwa kulit gandum ini, yang
disebut dengan Zaman Pentakosta adalah biji gandum yang sesungguhnya.
Tetapi terbukti bahwa itu hanyalah si pembawa untuk membawa
kehidupan itu masuk ke zaman di mana pemulihan yang sesungguhnya
datang dan Gandum Mempelai Wanita itu dimanifestasikan di dalam kuasa
seperti yang diucapkan oleh Yehezkiel 47:2-5, “Lalu diiringnya aku
keluar melalui pintu gerbang luar yang menghadap ke timur, sungguh, air
itu membual keluar dari sebelah selatan. Sedang orang itu pergi ke arah
timur dan memegang tali pengukur di tangannya, ia mengukur seribu
hasta dan menyuruh aku masuk ke dalam air itu, maka dalamnya sampai di
pergelangan kaki. Ia mengukur seribu hasta lagi dan menyuruh aku masuk
ke dalam air itu lagi, sekarang sudah sampai di lutut; kemudian ia
mengukur seribu hasta lagi dan menyuruh aku untuk ketiga kalinya masuk
ke dalam air itu, sekarang sudah sampai di pinggang. Sekali lagi ia
mengukur seribu hasta lagi, sekarang air itu sudah menjadi sungai, di
mana aku tidak dapat berjalan lagi, sebab air itu sudah meninggi sehingga
orang dapat berenang, suatu sungai yang tidak dapat diseberangi lagi.”

“Dan cara yang dilakukan itu adalah oleh kehendak dan program Allah
yang sempurna. Pengikut Lutheran berpotensi memiliki Roh Kudus di
bawah pembenaran; pengikut Methodis berpotensi memilikiNya di bawah
pengudusan; dan di zaman ini Ia didatangkan kembali, sebuah pemulihan
— Roh Kudus di sini.”

“Waspadalah dan kuatkan hal-hal yang masih tinggal yang sudah mati.
Sekarang ide-ide itu diekspresikan di dalam dua kata ini “waspadalah” dan
“kuatkanlah”. Waspada tidak hanya mengandung ide yang artinya bangun
tapi itu adalah peringatan. Selain itu mengartikan juga untuk mengingatkan
adanya bahaya dan hilang. Kuatkan artinya lebih dari sekedar memberikan
kekuatan, itu artinya menancapkan dan menegakkan secara permanen.
Kedua perintah ini menunjuk pada KEBENARAN yang masih tersisa yang
siap atau “hampir” mati. Ekspresi Roh ini datang ke hadapan saya sebagai
sebuah ilustrasi. Sekelompok budak, yang terbelenggu baik secara fisik
maupun moral sudah bangkit dan meloloskan diri dari orang-orang yang
menawannya (sungguh itulah arti kata Sardis: orang-orang yang
meloloskan diri). Mereka dikejar-kejar dan segala keuntungan-keuntungan
mereka yang mulia dan agung itu semuanya sudah hilang. Mereka sudah
tidak ditangkap kembali, tetapi yang bisa dikatakan tentang semuanya itu
adalah bahwa mereka sudah meloloskan diri — tidak lolos secara penuh
seperti sebagian orang menurut Firman. Mereka sudah banyak kehilangan
kebebasan mereka. Sekarang Tuhan berkata, “Engkau berpotensi untuk
tertawan lagi; perhatikanlah supaya jangan kembali kepada keadaan yang

14



Tujuh Zaman Gereja 23

dahulu. Dan supaya tidak kembali lagi maka berjaga-jagalah dan tetap
waspada mengenai hal-hal tentang perbudakanmu atau engkau akan
kehilangan semuanya. Sekarang kuatkanlah dirimu dengan apa yang masih
sedikit yang ada padamu sedemikian rupa agar supaya apa yang masih
engkau miliki tetap teguh dan dengan demikian engkau terjamin untuk
tidak lagi ada yang hilang di masa yang akan datang. Ini akan menjadi
kesempatan bagimu untuk menggenapkan apa yang belum engkau
genapkan.” Tetapi apakah mereka berjalan terus? Tidak tuan. Mereka tidak
menghiraukan suara Roh dan di zaman yang berikutnya masuk lagi ke
dalam perbudakan dan dengan demikian Allah membangkitkan orang-
orang yang lain yang akan melaksanakan kehendakNya. Allah melewatkan
denominasi pengikut Lutheran sebagaimana Dia sudah melewatkan yang
lainnya, dan mereka tidak akan pernah kembali lagi. Allah harus berjalan
terus dan di sebuah zaman yang baru akan mendatangkan kebenaran yang
lebih lanjut dan sedikit pemulihan lagi.

PENGHAKIMAN

Wahyu 3:3, “Karena itu ingatlah, bagaimana engkau telah menerima
dan mendengarnya, turutilah itu dan bertobatlah! Karena jikalau engkau
tidak berjaga-jaga, Aku akan datang seperti pencuri dan engkau tidak tahu
pada waktu manakah Aku tiba-tiba datang kepadamu.”

Saya mau membacakan dari terjemahan yang lain (Wuest) mengenai
ayat tersebut, “Oleh karena itu ingatlah, dengan cara engkau sudah
menerima (kebenaran sebagai suatu simpanan yang tetap) dan ingatlah
bagaimana caranya engkau sudah mendengarnya dan menjaganya, dan
segera miliki suatu perubahan berpikir.” Sangat jelas dari ayat ini bahwa
Allah sudah memberikan kebenaran kepada mereka sebagai sebuah
simpanan yang tetap. Itu diterima dan yang mereka terima itu tidak dapat
dibatalkan. Sekarang tinggal dilihat apa yang akan mereka lakukan dengan
hal itu, apakah mereka akan menghargainya atau tidak. Dan hal itu
memang benar. Mereka sudah diberikan dasar kebenaran dari keseluruhan
Injil. “Orang benar akan hidup oleh iman.” “Keselamatan adalah dari Allah.”
Mereka sudah mendengar kebenaran Alkitab ini dan membuang doktrin-
doktrin Roma dan meniadakan semua wewenang kepausan yang sia-sia
itu. Mereka sudah mengetahui kebenaran bahwa bukan gereja yang
menyelamatkan. Mereka memahami tentang perjamuan malam Allah.
Mereka memiliki pencerahan mengenai baptisan air. Mereka membuang
patung-patung. Kebenaran? Mengapa tidak pernah ada sebuah zaman
dengan lebih banyak orang lagi yang mempunyai begitu banyak terang
untuk disebarkan. Mereka sudah memiliki cukup penerangan untuk
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melakukan perombakan yang sepenuhnya terhadap sistim yang lama atau
untuk memulai yang baru dan membiarkan Allah yang memimpin mereka,
baris demi baris dan aturan demi aturan. Mereka menerima kebenaran.
Mereka menginginkannya dan mendengarnya. Tetapi pertanyaannya
adalah, bagaimana mereka mendengarnya? Apakah mereka mendengarnya
untuk membangun di atas dasar itu atau mereka mendengarnya dengan
sikap yang sama seperti yang dimiliki oleh orang-orang Yunani itu — yaitu
sesuatu yang harus didiskusikan dan menyusun teorinya? Terbukti bahwa
Firman kebenaran yang kaya itu hanya didengar dengan cara-cara
akademis saja, bukannya berusaha dengan keras untuk dipraktekkan,
sebab Allah menuntut sebuah perubahan berpikir mengenai hal itu. Jika ini
adalah Firman Allah dan memang benar demikian, maka itu harus ditaati.
Gagal mentaati akan mendatangkan penghakiman. Ketika para penjaga
bait suci didapati sedang tidur, maka mereka dipukul dan pakaian mereka
dibakar. Apa yang akan diperbuat Allah terhadap mereka yang di zaman ini
sudah santai di dalam mereka menjaga?

“Aku akan datang seperti pencuri.” Kota Sardis kuno ini secara terus-
menerus diganggu oleh gerombolan penjahat yang turun dari perbukitan
dan harta rakyat dirampas. Demikianlah mereka mengerti dengan pasti apa
yang Roh katakan tentang kedatangan Tuhan yang adalah seperti seorang
pencuri. Hanya kewaspadaan dan kesiapan itu yang akan cukup bagi
kedatanganNya itu. Sekarang kita tahu bahwa ini adalah sebuah pesan
bagi pokok yang palsu itu, sebab kedatangan Tuhan akan sama seperti di
zaman Nuh. Delapan orang diselamatkan karena mengetahui dengan baik
akan air bah yang akan segera datang itu, dan dipersiapkan dan
diselamatkan. Tetapi dunia orang fasik itu disapu bersih. Meskipun tiap-tiap
harinya mereka berhubungan dengan orang-orang benar itu dan
mendengar kebenaran itu, namun mereka mengesampingkannya sampai
akhirnya sudah terlambat. Mereka adalah benar-benar orang-orang yang
kedagingan yang hidup di zaman purba itu yang merupakan pralambang
orang-orang Kristen-kristenan di zaman ini yang hidup penuh dengan hal-
hal keduniawian, dan menyenangkan diri mereka sendiri sampai sejauh
mana mereka tidak menginginkan hal yang Rohani, dan tidak tahu apa-
apa, ataupun bersiap bagi kemunculanNya.

PUJIAN

Wahyu 3:4, “Tetapi di Sardis ada beberapa nama vyang tidak
mencemarkan pakaiannya, mereka akan berjalan dengan Aku dengan
pakaian putih, karena mereka adalah layak untuk itu.”
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Tentu saja kata “nama-nama” artinya “orang-orang” seperti yang
dikatakan di Kisah Para Rasul 1:15 tentang mereka yang ada di ruang
atas, “jumlah nama-nama mereka yang berkumpul kira-kira 120 orang.”
Tetapi bagi saya itu artinya lebih dari sekedar mengartikan orang; itu
mengemukakan bahwa kebenaran yang dinyatakan di setiap zaman yang
diucapkan kepada kita oleh Tuhan kita dengan penegasan yang sangat.
Adalah begini: sistim gereja dari zaman-zaman tersebut terdiri dari dua
pokok, yang benar dan yang palsu. Allah di dalam maksudnya yang
berdaulat sudah menempatkan mereka bersama-sama, menyebut
keduanya sebagai gereja. Lihatlah di zaman tersebut bagaimana Dia
menemplak mereka dengan berkata, “kepada jemaat/gereja yang ada di”
— bukan “jemaat-jemaat/gereja-gereja” — di Sardis, — tetapi menyatukan
keduanya — “jemaat/gereja yang ada di” . . . “Aku tahu pekerjaan-
pekerjaanmu . . . engkau mati . . . pekerjaan-pekerjaanmu tidak tergenapi
. . ." Dan kemudian Dia meneruskan — “Engkau (gereja di Sardis ini)
memiliki beberapa orang yang benar di dalam kalanganmu, dan tidak
seperti kebanyakan orang. Mereka ini berjalan dengan memakai pakaian
yang bersih dan mereka layak bagiKu.” Nah orang-orang ini yang adalah
orang-orang kudus Allah yang sejati sedang berjalan “semuanya berkenan
kepada Tuhan.” Pakaian mereka bersih. Anda lihat pakaian di zaman-
zaman itu panjang dan bisa menyapu jalan karena panjangnya sehingga
menyeret debu dan menjadi kotor. Orang-orang ini memperhatikan
bagaimana mereka berjalan sehingga mereka tidak tercemar oleh dunia.
Mereka ada di dalam Roh dan berjalan di dalam Roh. Mereka kudus dan
tidak bercela di hadapan Dia. Demikianlah mereka sedang menggenapkan
maksud mereka seperti yang dikatakan Efesus 1:4 yang adalah maksud
Allah bagi kita, “supaya kita kudus dan tidak bercacat di hadapanNya.”

Sekarang dari ayat ini menunjukkan bahwa orang pilihan Allah adalah
“Beberapa Nama,” anda dapat melihat dengan jelas apa yang sudah kita
ajarkan mengenai zaman tersebut. Keadaan zaman itu kacau. Zaman itu
TIDAK TERGENAPI. Zaman itu terbagi-bagi dalam banyak jalan, dan Allah
menemplak hampir secara keseluruhannya. Zaman itu lemah dan sakit-
sakitan dan hampir mati. Itu bukan masa yang mulia, ini bertentangan
dengan apa yang ada di dalam pikiran kedagingan dari para sejarawan
Protestan yang menganggap itu adalah zaman yang mulia. Sepintas saja
orang dapat melihat bahwa pohon itu rusak dan kena penyakit, daunnya
berguguran dan buahnya jarang di samping yang sebagian lagi rusak
membusuk sehingga dengan cepat jatuh ke tanah. Tetapi tunggu dulu!
Perhatikan lebih seksama. Di puncak pohon itu, bagian yang terkena sinar
matahari, terdapat ‘buah-buah sulung’ — ‘Beberapa Nama’ — sempurna di



26 ZAMAN GEREJA SARDIS

dalam Dia sebab mereka dilahirkan dari Dia, dipenuhi dengan Dia dan
berjalan dengan Dia oleh FirmanNya.

Terimakasih Tuhan untuk ‘orang-orang yang sedikit itu’.

“Dan mereka akan berjalan bersama Aku.” Itulah yang Allah katakan
bahwa Dia akan menghadiahkan kepada mereka karena mereka berjalan
dengan benar. Itu adalah bagian dari warisan mereka yang sudah Dia
sediakan bagi mereka. Kalau mereka mau berjalan dengan Dia melewati
perangkap-perangkap dan jerat-jerat kehidupan ini dan menjadi sebuah
kehormatan bagi Dia, maka Dia akan mengupahi mereka. Dia tidak
melupakan jerih lelah kasih kita. Allah akan selalu memberikan balasan
kepada kita atas usaha-usaha kita untuk menyenangkan Dia.

Ya, mereka sudah berjalan melewati dunia ini dan tidak ikut mengambil
bagian darinya. Mereka tidak membiarkan sistim-sistim duniawi
mengalahkan mereka. Ketika nama-nama yang termashyur di zaman itu
sudah menyerahkan diri kepada bujukan negara dan memilih untuk selalu
berpikiran politik daripada selalu berpikir yang Rohani dan mereka berjalan
kembali masuk ke dunia, maka orang-orang yang sedikit ini setia kepada
Firman Allah, dan dengan demikian menghormati Tuhan. Sekarang Dia
akan menghormati mereka sebagai balasannya. Sebab mereka akan
berjalan bersamaNya dengan pakaian putih. Mereka sudah mengidentikkan
diri mereka dengan Dia di bumi dan sekarang Dia akan mengidentikkan
diriNya dengan mereka di Yerusalem vyang Baru. Dan betapa
mengagumkan kesamaan itu nantinya! Hal ini membuat hati saya
bersukacita namun demikian membuat saya menangis demi merenungkan
kerendahan hatiNya, sebab anda akan melihat bahwa Dia tidak memakai
pakaian dengan warna yang lain yang berbeda dengan orang-orang kudus,
tidak seperti yang dilakukan oleh para pemimpin dunia. Tidak, mereka
seperti Dia; Dia seperti mereka. Mereka seperti Dia, bahkan Yohanes
berkata; sebab “Mereka melihat Dia sebagaimana Dia adanya.”

“Karena mereka adalah layak untuk itu.” Apakah anda menyadari
Siapakah yang mengatakan hal ini? Itu adalah Yesus, Dialah Seorang yang
Layak. Ini adalah satu-satunya Orang yang dianggap layak untuk
menerima kitab itu dari tangan Dia yang duduk di atas takhta. Dan
sekarang Dia Yang Layak ini sedang berbicara kepada orang-orang
kudusNya, “Engkau layak.” Inilah Dia Seorang, satu-satunya Orang yang
memenuhi syarat untuk menghakimi, (dan sungguh seluruh penghakiman
diserahkan kepadaNya), dan Dia berkata, “Engkau layak.” Kata-kata ini
menakjubkan sama seperti kata-kata di Roma 8:33b “Allah berkata
bahwa Aku benar.” (Cara Menerjemahkan.) Di situ di dalam cahaya putih
kebenaran Allah, dengarlah suara Yesus yang manis itu ketika Dia berkata,
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“"Mereka ini adalah milikku. Mereka benar. Mereka layak. Mereka akan
berjalan bersamaKu dengan pakaian putih.”

JANJI KEPADA PEMENANG

Wahyu 3:5, "Barangsiapa menang. Ia akan dikenakan pakaian putih;
Aku tidak akan menghapus namanya dari Kitab Kehidupan, melainkan Aku
akan mengakui namanya di hadapan BapaKu dan di hadapan para
malaikatNya yang kudus.”

'Barangsiapa menang ia akan dikenakan pakaian putih.” Sebenarnya ini
adalah pengulangan dari ayat 4, di mana ditujukan kepada beberapa orang
itu yang tidak mencemarkan pakaian mereka. Sekian tahun yang lalu kita
sering mengucapkan suatu peribahasa yang tidak diragukan yang terambil
dari ayat ini. Itu adalah, “Jagalah kebersihan rokmu.” Itu artinya: jangan
terlibat dalam hal-hal yang diragukan; kalau orang-orang yang lain mau
terlibat, dan anda mungkin tergoda untuk juga ikut terlibat, atau mungkin
seseorang mencoba melibatkan anda; tetapi jagalah diri anda supaya tetap
bersih dari semuanya itu dengan jalan menjauh darinya. Nah Allah akan
memberikan upah kepada mereka yang mengikuti nasehat ini. Mereka
akan diberi pakaian putih sama seperti Dia yang dikenakan pakaian putih.
Petrus, Yakobus dan Yohanes melihat Dia di atas Gunung Transfigurasi dan
pakaianNya putih bercahaya. Begitulah bagaimana orang-orang kudus ini
akan diberikan pakaian. Pakaian-pakaian mereka akan bercahaya, sangat
putih.

Anda tahu kita sedang hidup di akhir zaman. Di zaman inilah di mana
gereja-gereja akan menyatu bersama. Dan bahkan saat ini juga mereka
sedang mengendalikan politik-politik dunia, mereka akan segera
mengendalikan keuangan-keuangan dunia. Maka, jika anda bukan anggota
organisasi gereja-gereja sedunia itu, anda tidak akan mampu untuk
membeli atau menjual. Anda akan kehilangan semuanya. Mereka yang
tetap setia kepada Allah dan menjaga pakaian mereka tetap bersih dari
pencemaran ‘sistim duniawi’ dari aturan-aturan gereja akan kehilangan
harapan secara fisik. Dan kepada mereka akan diberikan suatu godaan
besar untuk membuat mereka menyerah. Para pengkhotbah akan
menyerah dengan alasan bahwa mereka akan melayani Allah di dalam
struktur kerja dari sistim binatang antikris itu. Mereka akan menyerah
kepada rayuan-rayuan dan bujukan-bujukan dari hirarki itu. Dan orang-
orang akan mengikuti para gembala palsu ini untuk masuk ke tempat
penyembelihan. Tetapi di dalam penghakiman nanti mereka akan didapati
telanjang. Mereka tidak akan diberi pakaian putih; juga mereka tidak akan
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berjalan bersama dengan Dia. Anda tidak dapat berjalan dengan memakai
pakaian-pakaian yang penuh noda dunia, berpegangan tangan dengan si
iblis di sini, dan kemudian mengharapkan berjalan dengan Allah. Inilah
waktunya untuk bangun dan mendengar suara Allah yang berseru,
“Keluarlah daripadanya (keagamaan yang diorganisasikan) hai umatKu,
supaya engkau jangan ikut serta di dalam dosa-dosanya, supaya engkau
jangan turut ditimpa malapetaka-malapetakanya.” Amin. Allah sedang
berbicara. Jauhilah agama-agama duniawi ini sama seperti anda menjauhi
malapetaka-malapetaka itu. Berhentilah berjalan dengan dunia dan buatlah
pakaian anda putih oleh pertobatan dan darah Anak Domba. Tetapi
lakukan sekarang, sebab besok mungkin sudah terlambat.

“Barangsiapa yang menang, Aku tidak akan menghapus namanya dalam
Kitab Kehidupan.” Sekali lagi kita sampai di salah satu bagian Firman yang
paling sulit. Ayat ini dipandang secara dangkal akan dipakai oleh kedua
kelompok yaitu Armenia dan Calvin untuk dicocokkan dengan maksud-
maksud mereka. Penganut Armenia akan menyatakan bahwa ayat ini
dengan pasti membatalkan Yohanes 6:37-44, “"Semua yang diberikan
Bapa kepadaKu akan datang kepadaKu, dan barangsiapa datang
kepadaKu, ia tidak akan Kubuang. Sebab Aku telah turun dari surga bukan
untuk melakukan kehendakKu, melainkan untuk melakukan kehendak Dia
yang telah mengutus Aku. Dan inilah kehendak Dia yang telah mengutus
Aku, yaitu supaya dari semua yang telah diberikanNya kepadaKu jangan
ada yang hilang, tetapi supaya Kubangkitkan pada akhir zaman. Sebab
inilah kehendak BapaKu, yaitu supaya setiap orang yang melihat Anak dan
yang percaya kepadaNya beroleh hidup yang kekal, dan supaya Aku
membangkitkannya pada akhir zaman.” Faham Armenia menjadikan
kehendak Bapa ini, bukan sebagai sebuah maksud yang berdaulat, tetapi
semata-mata sebuah kepuasan keinginan sebagaimana Dia berdiri di
belakang untuk melihat apa yang dilakukan oleh semua orang dengan
kebaikanNya dan karunia-karuniaNya yang mulia, dan bahkan kehidupan
yang kekal.

Para pengikut Calvin tidak melihat hal itu. Mereka melihat ayat ini
sebagai penghiburan yang besar yang diberikan kepada orang-orang kudus
yang sedang menderita, memikul beban berat, sehingga tidak soal sejahat
apa pada masa-masa itu, sekejam apa penganiayaan yang terjadi, karena
sang pemenang adalah satu, “yang percaya bahwa Yesus adalah Kristus,”
maka ia akan mendapati bahwa namanya tidak dihapuskan dari kitab itu.
Sebagian orang juga mengatakan bahwa ‘Kitab Kehidupan’ ini bukanlah
‘Kitab Kehidupan Anak Domba.” Tetapi seperti biasa, ketika seseorang
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memandang sebuah ayat secara dangkal, maka dia muncul dengan sebuah
pengertian yang dangkal.

Kemungkinan nama seseorang dihapuskan dari catatan-catatan Allah,
maka sepatutnyalah untuk dipelajari lebih daripada sekedar sebuah
pelajaran yang biasa, sebab sampai dengan sekarang sebagian besar
pelajar Alkitab hanya sekedar menarik sebuah kesimpulan bahwa Allah
menempatkan nama-nama dari orang-orang yang sudah dilahirkan kembali
itu di dalam Kitab Kehidupan Anak Domba pada saat kelahiran baru
mereka; dan kemudian oleh suatu alasan maka nama itu harus dihapus,
ruang yang ada di catatan tadi akan benar-benar menjadi kosong sama
seperti dulu sebelum sebuah nama ditempatkan di situ. Ini adalah 100%
bertentangan dengan apa yang sebenarnya diajarkan oleh Firman.

Di permulaan dari pelajaran kita, biarlah diketahui bahwa TIDAK ADA
SATU AYAT PUN DI ALKITAB yang mengajarkan bahwa pada saat ini Allah
sedang mengumpulkan sebuah catatan nama-nama. Semua ini sudah Dia
lakukan sebelum dasar dunia, sebagaimana akan kita bahas dengan
segera. Juga, ini bukanlah sebuah pertanyaan sederhana yang melibatkan
diri kita dengan dua kelompok orang yang keduanya mempunyai
kesempatan untuk menerima hidup kekal, di mana kelompok yang satu
menerimanya dan mendapati nama-nama mereka ditempatkan pada
catatan itu sementara yang lainnya yang menolak tidak mendapati nama-
nama mereka ditempatkan di situ. Kita akan benar-benar memperlihatkan
melalui Alkitab bahwa orang banyak yang bahkan tidak dilahirkan kembali
sekalipun akan masuk ke dalam hidup kekal. Seaneh-anehnya hal ini
terdengar, namun ini benar. Juga akan kita tunjukkan bahwa ada
sekelompok orang yang nama-namanya sudah ditempatkan pada catatan
itu sebelum dasar dunia, maka DALAM KEADAAN APAPUN NAMA-NAMA ITU
TIDAK DAPAT DIHAPUS; tetapi juga akan ditunjukkan bahwa ada
kelompok yang lain YANG NAMA-NAMANYA SUDAH TERCANTUM DI
CATATAN ITU SEBELUM DASAR DUNIA NAMUN NAMA-NAMA MEREKA
AKAN DIHAPUSKAN.

Pertama-tama, tidak ada dasar untuk mengklaim bahwa ‘Kitab
Kehidupan Anak Domba’ tidak sama dengan ‘Kitab Kehidupan.” Kitab
Kehidupan boleh disebut dengan Kitab Kehidupan Anak Domba, atau Kitab
Kehidupan Kristus, atau bahkan KitabMu dan Kitab Orang Hidup. Hanya
nama-nama yang tercatat di dalamnya. Wahyu 13:8, "Dan semua orang
yang diam di atas bumi akan menyembahnya, (binatang) yaitu setiap
orang yang namanya tidak tertulis di dalam Kitab Kehidupan dari Anak
Domba yang telah disembelih sejak dasar dunia dijadikan.” Wahyu 17:8,
“Adapun binatang yang telah kau lihat itu, telah ada, namun tidak ada, ia
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akan muncul dari jurang maut, dan ia menuju kepada kebinasaan. Dan
mereka yang diam di bumi, yaitu yang nama-namanya tidak tertulis di
dalam kitab kehidupan sejak dasar dunia dijadikan, akan heran, apabila
mereka melihat, bahwa binatang itu telah ada, dan akan muncul lagi.”
Wahyu 20:12-15, “"Dan aku melihat orang-orang mati, besar dan kecil,
berdiri di hadapan Allah. Lalu kitab-kitab dibuka. Dan dibuka juga sebuah
kitab lain, yaitu Kitab Kehidupan. Dan orang-orang mati dihakimi menurut
perbuatan mereka, berdasarkan apa yang ada tertulis di dalam kitab-kitab
itu. Maka laut menyerahkan orang-orang mati yang ada di dalamnya, dan
maut dan neraka menyerahkan orang-orang mati yang ada di dalamnya,
dan mereka dihakimi masing-masing menurut perbuatannya. Lalu maut
dan neraka itu dilemparkanlah ke dalam lautan api. Itulah kematian kedua:
lautan api. Dan setiap orang yang tidak ditemukan namanya tertulis di
dalam Kitab Kehidupan itu, ia dilemparkan ke dalam lautan api.” Anda
dapat melihat bahwa meskipun ada kitab-kitab lain yang disebutkan, tetapi
selalu menunjuk kepada SATU kitab yang memuat nama-nama. Di Kitab
Wahyu itu dinamakan ‘Kitab Kehidupan Anak Domba’, atau ‘Kitab
Kehidupan.’

Sekarang di manakah kitab ini ditempatkan? Lukas 10:17-24,
“Kemudian ketujuh puluh murid kembali dengan gembira dengan berkata:
“Tuhan, juga setan-setan takluk kepada kami demi namaMu.” Lalu kata
Yesus kepada mereka: “Aku melihat iblis jatuh seperti kilat dari langit.
Sesungguhnya Aku telah memberikan kuasa kepada kamu untuk
menginjak ular dan kalajengking dan kuasa untuk menahan kekuatan
musuh, sehingga tidak ada yang akan membahayakan kamu. Namun
demikian janganlah bersukacita karena roh-roh itu takluk kepadamu, tetapi
bersukacitalah karena nama-namamu ada tertulis di surga. Pada waktu itu
juga bergembiralah Yesus dalam Roh Kudus dan berkata: “Aku bersyukur
kepadaMu, Bapa, Tuhan langit dan bumi, karena semuanya itu Engkau
sembunyikan bagi orang bijak dan orang pandai, tetapi Engkau nyatakan
kepada bayi-bayi. Ya Bapa, itulah yang berkenan kepadaMu. Semua telah
diserahkan KepadaKu oleh BapaKu dan tidak ada seorangpun yang tahu
siapakah Anak selain Bapa, dan siapakah Bapa selain Anak dan orang yang
kepadanya Anak itu berkenan menyatakan hal itu.” Sesudah itu
berpalinglah Yesus kepada murid-muridNya tersendiri dan berkata:
“Berbahagialah mata yang melihat apa yang kamu lihat. Karena Aku
berkata kepada kamu: Banyak nabi dan raja ingin melihat apa yang kamu
lihat, tetapi tidak melihatnya, dan ingin mendengar apa yang kamu dengar,
tetapi tidak mendengarnya.” Kitab Kehidupan itu dengan pasti ditempatkan
di surga dan akan tampil di penghakiman Takhta Putih yang agung itu. Di
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dalam ayat-ayat ini Yesus berkata bahwa NAMA-NAMA mereka tertulis di
surga. Nama-nama itu tertulis di dalam Kitab Kehidupan, sebab di situlah
nama-nama ditempatkan. Yesus sedang berbicara kepada ke-70 murid
(ayat 17), tetapi Dia juga sedang berbicara kepada ke-12 murid (ayat 23).
Mereka ini bersukacita karena setan-setan tunduk kepada mereka di dalam
Nama Yesus. Kepada orang-orang yang sedang bersukacita itu Kristus
berkata, “Jangan engkau bersukacita karena roh-roh itu tunduk kepadamu,
tetapi bersukacitalah karena namamu tertulis di surga (Kitab Kehidupan).”
Anda akan memperhatikan di sini bahwa Yudas termasuk di antara mereka
yang mengusir setan-setan di dalam Nama Yesus, tetapi kita tahu bahwa
dia adalah seorang iblis, anak kebinasaan. Yohanes 6:70-71, “Yesus
menjawab mereka: “Bukankah Aku sendiri yang telah memilih kamu yang
duabelas ini? Namun seorang di antaramu adalah iblis.” Yang
dimaksudkannya ialah Yudas, anak Simon Iskariot; sebab dialah yang telah
menyerahkan Yesus, dia seorang di antara keduabelas murid itu.”
Yohanes 17:12, “Selama Aku bersama mereka Aku memelihara mereka
dalam namaMu yaitu nhamaMu yang telah Engkau berikan kepadaKu; Aku
telah menjaga mereka dan tidak ada seorangpun dari mereka yang binasa,
selain daripada dia yang telah ditentukan untuk binasa, supaya genaplah
yang tertulis dalam Kitab Suci.” Yohanes 13:10-11,18, “Kata Yesus
kepadanya: “Barangsiapa telah mandi, ia tidak usah membasuh diri lagi
selain membasuh kakinya, karena ia sudah bersih seluruhnya. Juga kamu
sudah bersih, hanya tidak semua. Sebab Ia tahu, siapa yang akan
menyerahkan Dia. Karena itu Ia berkata, “Tidak semua kamu bersih.”
Bukan tentang kamu semua Aku berkata. Aku tahu, siapa yang telah
Kupilih. Tetapi haruslah genap nas ini: orang yang makan rotiKu, telah
mengangkat tumitnya terhadap Aku.” Sekarang jika bahasa mengartikan
sesuatu maka kita harus mengakui bahwa Yudas dipilih oleh Yesus
(Yohanes 13:18), tetapi dia tidak bersih (Yohanes 13:10-11), Bapa
juga memberikan Yudas kepada Yesus. Yohanes 17:12. (Biar itu dicatat
di sini bahwa “pemilihan” dan memberikan adalah kesejajaran yang tepat
seperti di dalam ilustrasi tentang Musa dan Firaun, Yakub dan Esau, sebab
walaupun Esau dan Firaun, keduanya sudah dikenal, mereka ditentukan
untuk murka, sedangkan kesudahan Musa dan Yakub adalah kemuliaan.
I Petrus 2:8-9a, memperlihatkan keduanya bajingan dan pilihan “Mereka
tersandung pada Firman, karena mereka tidak taat dan untuk itu mereka
juga sudah ditentukan. Tetapi kamulah angkatan yang terpilih.”) Yudas
terhitung di dalam bilangan keduabelas murid itu dan benar-benar
mendapatkan bagian bersama dengan mereka di dalam pelayanan sebelum
Pentakosta itu. Kisah Para Rasul 1:16-17, “Hai saudara-saudara,
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haruslah genap nas Kitab Suci, yang disampaikan Roh Kudus dengan
perantaraan Daud tentang Yudas, pemimpin orang-orang yang menangkap
Yesus itu. Dahulu ia termasuk bilangan kami dan mengambil bagian di
dalam pelayanan ini.” Bagian yang dilakukan Yudas di antara keduabelas
murid itu dan kemudian hilang itu tidak kalah dengan pelayanan dari
kesebelas murid yang lainnya, juga pelayanannya bukanlah sebuah
pelayanan yang jahat yang berasal dari luar yang disuntikkan ke antara
pelayanan-pelayanan murid-murid lainnya. Kisah Para Rasul 1:25,
“Sehingga dia kiranya mengambil bagian dalam pelayanan ini dan
kerasulan, yang ditinggalkan Yudas yang telah jatuh ke tempat yang wajar
baginya.” Yudas, seorang iblis, sudah kehilangan pelayanan Roh Kudus
yang diberikan Allah, dan bunuh diri dan PERGI KE TEMPAT YANG WAJAR
BAGINYA. Bahkan dulu namanya terdapat di dalam Kitab Kehidupan.
Tetapi namanya dihapuskan.

Sekarang sebelum kita meneruskan pemikiran tentang Yudas ini, mari
kita kembali ke Perjanjian Lama dan melihat peristiwa di mana Allah
melakukan hal yang sama. Di Kejadian 35:23-26, anak-anak Yakub
berjumlah 12 orang dan nama-nama mereka adalah sebagai berikut:
Ruben, Simeon, Lewi, Yehuda, Isakhar, dan Zebulon dan Yusuf dan
Benyamin; Dan dan Naftali; Gad dan Asyer. Keduabelas anak keturunan ini
menjadi keduabelas suku Israel dengan pengecualian bahwa Yusuf tidak
mempunyai sebuah suku yang dinamai menurut dirinya, sebab di dalam
pemeliharaan yang baik dari Allah akan ada 13 suku, dan kedua putera
Yusuf diberikan kehormatan membawa yang duabelas itu menjadi
tigabelas. Anda tentu tahu bahwa ini diperlukan karena Lewi dipisahkan
bagi Allah untuk tugas keimamatan. Demikianlah ketika Israel
meninggalkan Mesir dan Allah memberikan tabernakel di padang gurun
kepada mereka, kita mendapati suku Lewi melayani keduabelas suku yang
dinamai Ruben, Simeon, Isakhar, Yehuda, Zebulon, Benyamin, Dan,
Naftali, Gad, Asyer, Efraim, Manasye. Urutan dari seisi nama-nama mereka
ada di Bilangan 10:11-28. Tidak ada disebutkan Yusuf dan Lewi. Tetapi
apabila kita melihat di Wahyu 7:4-8, di mana dikatakan, “jumlah mereka
yang dimeteraikan itu adalah seratus empat puluh empat ribu yang telah
dimeteraikan dari SELURUH suku dari anak-anak Israel,” di situ disebutkan
demikian: Yehuda, Ruben, Gad, Asyer, Naftali, Manasye, Simeon, Lewi,
Isakhar, Zebulon, Yusuf, Benyamin. Kita kembali kepada 12 suku dengan
Lewi dan Yusuf disebutkan di antara mereka, tetapi dengan Dan dan
Efraim hilang.

Sekarang timbul pertanyaan, kenapa kedua suku ini dihapus?
Jawabannya terdapat di Ulangan 29:16-20, “"Sebab kamu ini tahu,
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bagaimana kita diam di tanah Mesir dan bagaimana kita berjalan dari
tengah-tengah segala bangsa yang negerinya kamu lalui, dan kamu sudah
melihat dewa kekejian dan berhala mereka, yakni kayu dan batu, emas dan
perak itu, yang ada terdapat pada mereka. Sebab itu janganlah di
antaramu ada laki-laki atau perempuan, kaum keluarga atau suku yang
hatinya pada hari ini berpaling meninggalkan Tuhan, Allah kita, untuk pergi
berbakti kepada allah bangsa itu; janganlah di antara kamu ada akar yang
menghasilkan sakit hati atau cacing. Tetapi apabila seseorang pada waktu
mendengar perkataan sumpah serapah ini, menyangka dirinya tetap
diberkati, dengan berkata; Aku akan selamat, walaupun aku berlaku degil—
dengan demikian dilenyapkannya baik tanah yang kegenangan maupun
yang kekeringan—maka Tuhan tidak akan mau mengampuni orang itu,
tetapi murka dan cemburu Tuhan akan menyala atasnya pada waktu itu,
segenap sumpah serapah yang tertulis dalam kitab ini akan menghinggapi
dia, dan Tuhan akan menghapuskan namanya dari kolong langit.” Di situ
diucapkan kutuk menentang penyembahan berhala, atau perzinahan
rohani. Suku yang berpaling kepada penyembahan berhala maka namanya
akan dihapus. Dan sejarah dari kedua suku yang namanya dihapus itu
adalah karena penyembahan berhala yang terdapat  di
I Raja-Raja 12:25-30, “"Kemudian Yerobeam membangun Sikhem di
pegunungan Efraim, lalu ia keluar dari sana, lalu membangun Pnuel. Maka
berkatalah Yerobeam dalam hatinya: “Kini mungkin kerajaan itu kembali
kepada keluarga Daud. Jika bangsa itu pergi mempersembahkan korban
sembelihan di rumah Tuhan di Yerusalem, maka tentulah hati bangsa ini
akan berbalik kepada tuan mereka, yaitu Rehabeam, raja Yehuda,
kemudian mereka akan membunuh aku dan akan kembali kepada
Rehabeam, raja Yehuda.” Sesudah menimbang-nimbang, maka raja
membuat dua anak lembu jantan dari emas dan ia berkata kepada mereka:
“sudah cukup lamanya kamu pergi ke Yerusalem. Hai Israel lihatlah
sekarang allah-allahmu, yang telah menuntun engkau keluar dari tanah
Mesir.” Lalu ia menaruh lembu yang satu di Betel dan yang lain
ditempatkannya di Dan. Hal itu menyebabkan dosa, sebab rakyat pergi ke
Betel menyembah patung yang satu dan ke Dan menyembah patung yang
lain.” Hosea 4:17, “Efraim bersekutu dengan berhala-berhalanya,
biarkanlah dia.”

Catat secara khusus bahwa hukuman bagi penyembahan berhala ialah
bahwa nama suku tersebut akan dihapuskan ‘dari kolong langit.’
Ulangan 29:20. Tidak dikatakan bahwa namanya akan dihapuskan ‘di
surga,’ tetapi dari kolong langit. Dan tepat demikianlah sekarang ini, sebab
sekarang ini Israel kembali ke Palestina, dan segera Tuhan akan
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memeteraikan 144.000 orang dari mereka. Tetapi dari jumlah tersebut Dan
dan Efraim hilang.

Wahyu 7:4-8, "Dan aku mendengar jumlah mereka yang dimeteraikan
itu: 144.000 yang telah dimeteraikan dari semua suku keturunan Israel.
Dari suku Yehuda 12.000 yang dimeteraikan, dari suku Ruben 12.000, dari
suku Gad 12.000, dari suku Asyer 12.000, dari suku Naftali 12.000, dari
suku Manasye 12.000, dari suku Simeon 12.000, dari suku Lewi 12.000,
dari suku Isakhar 12.000, dari suku Zebulon 12.000, dari suku Yusuf
12.000, dari suku Benyamin 12.000.” (Perhatikan, Dan dan Efraim hilang).
Sekarang dengan ini kita melihat Daniel 12:1 yang menunjuk kepada
144.00 orang yang dimeteraikan selama berlangsungnya meterai keenam
dan masanya Kesusahan Besar atau kesusahan Yakub. “Pada waktu itu
juga akan muncul Mikhael, pemimpin besar itu, yang akan mendampingi
anak-anak bangsamu, dan akan ada suatu waktu kesesakan besar, seperti
yang belum pernah terjadi sejak ada bangsa-bangsa sampai pada waktu
itu. Tetapi pada waktu itu bangsamu akan terbebas, yakni barangsiapa
YANG DIDAPATI TERTULIS DALAM KITAB ITU.”

Bagaimanapun juga, sesudah periode kesusahan ini, (selama
milenium/kerajaan seribu tahun,) seperti yang dilihat oleh Yehezkiel di
pasal 48:1-8 dan 22-29 kita melihat sekali lagi suku-suku itu kembali
berada di dalam urutan Ilahi. Tetapi, pada waktu Efraim dan Dan
menggabungkan diri mereka kepada berhala-berhala, mereka mati, dan
suku-suku itu tidak memperoleh pengakuan lagi. Sekarang saya menyadari
bahwa semenjak penghancuran Yerusalem, semua catatan-catatan tentang
semua suku-suku tersebut sudah dihilangkan, supaya tidak ada
seorangpun yang dapat mengatakan dengan pasti dari suku mana dirinya
berasal, TETAPI ALLAH TAHU. Allah yang agung itu yang sedang
membawa Israel kembali ke Palestina tahu dengan pasti dari suku
manakah setiap orang Israel yang sejati itu berasal, dan dari seluruh
kumpulan seratus empat puluh empat ribu orang itu Dan dan Efraim akan
dilewatkan.

Inilah suku-suku Israel itu. Yehezkiel 48:1-8, 22-29, “Inilah nama
suku-suku itu: Yang paling utara: dari laut terus ke Hetlon, ke jalan masuk
ke Hamat, terletak di sebelah utaranya, dari perbatasan sebelah timur
sampai perbatasan sebelah barat, terdapat bagian Dan. Berbatasan dengan
wilayah Dan, dari perbatasan sebelah timur sampai perbatasan sebelah
barat, terdapat bagian Asyer. Berbatasan dengan wilayah Asyer, dari
perbatasan sebelah timur sampai perbatasan sebelah barat terdapat bagian
Naftali. Perbatasan dengan wilayah Naftali dari perbatasan sebelah timur
sampai perbatasan sebelah barat, terdapat bagian Manasye. Berbatasan
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dengan wilayah Manasye dari perbatasan sebelah timur, sampai
perbatasan sebelah barat, terdapat bagian Efraim. Berbatasan dengan
wilayah Efraim dari perbatasan sebelah timur sampai perbatasan sebelah
barat terdapat bagian Ruben. Berbatasan dengan wilayah Ruben, dari
perbatasan sebelah timur sampai perbatasan sebelah barat terdapat bagian
Yehuda. Berbatasan dengan wilayah Yehuda dari perbatasan sebelah
timur, sampai perbatasan sebelah barat terdapat persembahan khusus
yang harus kamu khususkan, yaitu 25.000 hasta lebarnya, dan panjangnya
sama dengan panjang satu bagian, yaitu dari perbatasan sebelah timur
sampai perbatasan sebelah barat, dan di tengah-tengahnya terdapat
tempat kudus. Terkecuali milik orang Lewi dan milik kota itu—yang terletak
di tengah-tengah kepunyaan raja itu—maka yang diapit oleh wilayah
Yehuda dan Benyamin adalah bagi RAJA. Mengenai suku-suku yang lain:
dari perbatasan sebelah timur sampai perbatasan sebelah barat terdapat
bagian Simeon. Berbatasan dengan wilayah Simeon, dari perbatasan
sebelah timur sampai perbatasan sebelah barat, terdapat bagian Isakhar.
Berbatasan dengan wilayah Isakhar, dari perbatasan sebelah timur sampai
perbatasan sebelah barat, terdapat bagian Zebulon. Berbatasan dengan
wilayah Zebulon, dari perbatasan sebelah timur sampai perbatasan sebelah
barat terdapat bagian Gad. Berbatasan wilayah Gad di sebelah selatan,
dst.”

Tlustrasi lain yang boleh kita ambil ialah kisah Israel meninggalkan Mesir
untuk menuju ke tanah Kanaan. Maksud Allah di zaman tersebut adalah
membawa Israel KELUAR, dan membawa mereka MASUK, supaya pada
akhirnya mereka akan melayani Dia. Demikianlah ketika mereka
meninggalkan Mesir mereka SEMUA keluar di bawah persembahan darah
anak domba; mereka SEMUA berjalan melalui pembaptisan air di Laut
Merah; mereka SEMUA menikmati mukjizat-mukjizat yang dahsyat; SEMUA
makan manna; SEMUA minum air yang keluar dari batu karang itu; dan
sejauh itu adalah berkat-berkat dan manifestasi-manifestasi lahiriah yang
nyata maka mereka SEMUA mengambil bagian di dalam keserupaan dan
cara yang sama. Tetapi ketika mereka tiba di Moab mereka yang
bergabung di dalam pesta di Baal-Peor itu mereka semua mati. Mayat-
mayat mereka bergelimpangan di padang gurun, sebab di situlah mereka
menolak Firman Allah dan berpaling dariNya. Nah ini adalah yang
disebutkan di Ibrani 6:1-9, yang sudah dijelaskan dengan seksama di
Zaman Pergamus. Anda tidak dapat berjalan hanya dengan sebagian
Firman, anda harus menerima SELURUH Firman. Ada orang-orang yang
nampaknya terlibat di dalam perkara-perkara Allah dan hampir 100%.
Mereka seperti Yudas. Tidak ada seorangpun selain Yesus saja yang
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mengetahui dengan tepat seperti apa pribadi Yudas itu. Maka tiba harinya
di mana Yudas melakukan hal yang persis sama seperti yang dilakukan
oleh Israel di Baal-Peor. Dia memutuskan bahwa dia ingin bergabung
dengan kekuatan dari pokok yang palsu itu — masuk ke dalam keuangan,
politik organisasi yang anti-Firman, agama antikris dan dia melakukan itu.
Dia tertipu! Kesebelas murid lainnya tidak. Mereka tidak dapat ditipu, sebab
mereka berasal dari orang-orang yang dipilih itu. Jadi ketika Yudas pergi
dan mengkhianati Tuhan, namanya dihapus dari Kitab Kehidupan (Wahyu
22:19).

Sekarang saya yakin bahwa anda sudah memperhatikan bahwa mereka
yang nama-namanya terdapat di Kitab Kehidupan adalah bagian dari
golongan yang relijius yang ada di zaman itu yang berpusat di sekitar Allah
yang benar dan menyembah Dia, meskipun mereka tidak menyembah
menurut Kebenaran (Firman.) Seperti Yudas mereka tidak pergi
sepenuhnya. Lihatlah bagaimana Yudas dipilih Allah. Dia diajar di dalam
kebenaran. Dia berbagi pengetahuan akan misteri-misteri. Dia mempunyai
sebuah pelayanan yang punya kuasa yang dikaruniakan kepadanya dan dia
menyembuhkan orang sakit dan mengusir setan-setan di dalam Nama
Yesus. Tetapi ketika pertikaian datang, dia menjual demi emas dan
kekuasaan politik. Dia tidak sampai ke Pentakosta untuk menerima Roh
Allah. Dia tanpa Roh. Jangan membuat kesalahan tentang hal ituy,
seseorang yang benar-benar dibaptis oleh Roh Kudus ke dalam tubuh
Kristus menerima kepenuhan Roh akan berada di dalam FIRMAN
SEPENUHNYA. Itu adalah bukti dibaptis dengan Roh Kudus. Yudas gagal.
Banyak orang gagal di situ. Dan ketika mereka gagal untuk terus di dalam
Firman itu, nama-nama mereka diambil dari Kitab Kehidupan.

Agar supaya lebih memperjelas penghapusan tentang sebuah nama ini
dari Kitab Kehidupan kita seharusnya meluaskan pemikiran-pemikiran kita
kepada Israel di zamannya Musa. Keluaran 32:30-34, “Keesokan harinya
berkatalah Musa kepada bangsa itu: “Kamu ini telah berbuat dosa besar,
tetapi sekarang aku akan naik menghadap Tuhan, mungkin aku akan dapat
mengadakan pendamaian akan dosamu itu.” Lalu kembalilah Musa
menghadap Tuhan dan berkata: “Ah, bangsa ini telah berbuat dosa besar,
sebab mereka telah membuat allah emas bagi mereka. Tetapi sekarang,
kiranya Engkau mengampuni dosa mereka itu — dan jika tidak,
hapuskanlah kiranya namaku dari dalam kitab yang telah Kau tulis.” Tetapi
Tuhan berfirman kepada Musa: “Siapa yang berdosa kepadaKu, nama
orang itulah yang akan Kuhapuskan dari dalam kitabKu. Tetapi pergilah
sekarang, tuntunlah bangsa itu ke tempat yang telah Kusebutkan
kepadamu; akan berjalan malaikatku di depanmu, tetapi pada hari
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pembalasanKu itu Aku akan membalaskan dosa mereka kepada mereka.
Ini adalah lebih dari sekedar bukti bahwa nama-nama yang sudah ada, dan
akan dihapus dari Kitab Kehidupan barulah tidak akan ada penundaan lagi.
Di tempat yang khusus ini, itu adalah karena penyembahan berhala,
bahkan sebagaimana Dan dan Efraim ketika kehilangan hak-hak mereka
sebagai suku karena menyembah anak lembu emas. Semua yang
menyembah berhala-berhala maka nama-nama mereka dihapuskan dari
Kitab Kehidupan.

Pada waktu Israel menolak kepemimpinan Allah dengan tiang api itu,
dan berpaling kepada penyembahan anak lembu emas nama-nama mereka
dihapuskan dari Kitab Kehidupan. Keluaran 32:33. (Siapa yang berdosa
kepadaKu, nama orang itulah yang akan Kuhapuskan dari kitabKu.) Jika
berpaling kepada berhala saja dituntut hukuman dengan dihapuskan
namanya dari Kitab Kehidupan, maka sangat jelas bahwa penolakan Israel
terhadap Yesus Kristus sebagai Mesias akan menuntut hukuman yang
berat. Itu tepat demikian. Di Mazmur 69 yang menyatakan tentang
kehinaan Yesus di ayat 22-29, “Bahkan, mereka memberi aku makan
racun, dan pada waktu aku haus, mereka memberi aku minum anggur
asam. Biarlah jamuan yang di depan mereka menjadi jerat, dan selamatan
mereka menjadi perangkap. Biarlah mata mereka menjadi gelap, sehingga
mereka tidak melihat; buatlah pinggang mereka goyah senantiasa!
Tumpahkanlah amarahMu ke atas mereka, dan biarlah murkaMu yang
menyala-nyala menimpa mereka. Biarlah perkemahan mereka menjadi
sunyi, dan biarlah kemah mereka tidak ada penghuninya. Sebab mereka
menganiaya orang yang Kaukasihi, dan mereka menambah kesakitan
orang-orang yang Kautikam. Tambahkanlah salah kepada salah mereka,
dan janganlah sampai Engkau membenarkan mereka! Biarlah mereka
dihapuskan dari Kitab Kehidupan, janganlah mereka tercatat bersama-
sama dengan orang-orang yang benar.” Ketika orang-orang Yahudi
menolak Yesus maka sesungguhnya Allah berpaling dari mereka kepada
bangsa-bangsa Kafir. Kisah Para Rasul 13:46-48, "Tetapi dengan berani
Paulus dan Barnabas berkata: “"Memang kepada kamulah Firman Allah
harus diberitakan lebih dahulu, tetapi kamu menolaknya dan menganggap
dirimu tidak layak untuk beroleh hidup yang kekal. Karena itu kami
berpaling kepada bangsa-bangsa lain. Sebab inilah yang diperintahkan
kepada kami, Aku telah menentukan engkau menjadi terang bagi bangsa-
bangsa yang tidak mengenal Allah, supaya engkau membawa keselamatan
sampai ke ujung bumi.” Mendengar itu bergembiralah semua orang yang
tidak mengenal Allah, dan mereka memuliakan Firman Tuhan; dan semua
orang yang ditentukan Allah untuk hidup yang kekal, menjadi percaya.”
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Hal ini bukan untuk memberi kesan bahwa tidak akan ada lagi nama-
nama dari suku-suku Israel yang tinggal di Kitab Kehidupan, sebab banyak
dari mereka ini (tetapi bukan orang banyak) melalui prinsip tentang pilihan
akan ada di dalam zaman gereja bangsa Kafir, dan masuk ke dalam tubuh
Yesus Kristus, memperlihatkan bahwa nama-nama mereka benar-benar
tetap tinggal di Kitab Kehidupan. Juga, seperti yang akan kami tunjukkan,
menurut meterai yang kelima banyak orang Yahudi yang mati sebagai
martir akan diberikan jubah putih dan hidup kekal oleh Tuhan. Juga
144.000 orang itu akan dimeteraikan pada waktu kedatanganNya,
membuktikan bahwa nama-nama mereka tidak dihapuskan. Tetapi seperti
yang dinyatakan dengan sangat akurat di Mazmur 69 bahwa itu adalah
orang jahat atau orang-orang fasik yang menolak Kristus dan para
pembinasa umatNya yang hama-namanya dihapuskan.

Sebagaimana Israel (umat yang dipilih Allah) secara mayoritas
mengorbankan hak-hak mereka di Kitab Kehidupan oleh penolakan mereka
kepada Yesus, begitu pula mayoritas gereja bangsa Kafir juga akan masuk
ke dalam penghukuman dengan hasilnya penghapusan nama-nama mereka
dari Kitab Kehidupan oleh penolakan mereka kepada Firman dan dengan
demikian masuk ke dalam gerakan oikumene sedunia yang adalah patung
yang didirikan bagi si binatang itu.

Ada hal lain untuk dimengerti di sini. Di penghakiman Takhta Putih yang
besar itu akan ada pemisahan orang. Kitab Kehidupan akan dibuka dan
kitab yang lain akan dibuka. Matius 25:31-46, “Apabila Anak Manusia
datang dalam kemuliaanNya dan semua malaikat bersama-sama dengan
Dia, maka Ia akan bersemayam di atas takhta kemuliaanNya. Lalu semua
bangsa akan dikumpulkan di hadapanNya dan Ia akan memisahkan mereka
seorang demi seorang, sama seperti gembala memisahkan domba dari
kambing, dan Ia akan menempatkan domba-domba di sebelah kananNya
dan kambing-kambing di sebelah kiriNya. Dan raja itu akan berkata kepada
mereka yang di sebelah kananNya: Mari, hai kamu yang diberkati oleh
BapaKu, terimalah kerajaan yang telah disediakan bagimu sejak dasar
dunia dijadikan. Sebab ketika Aku lapar, kamu memberi Aku makan; ketika
Aku haus, kamu memberi Aku minum; ketika Aku seorang asing, kamu
memberi Aku tumpangan; ketika Aku telanjang, kamu memberi Aku
pakaian; ketika Aku sakit, kamu melawat Aku; ketika Aku dalam penjara,
kamu mengunjungi Aku. Maka orang-orang benar itu menjawab Dia,
katanya: Tuhan bilamanakah kami melihat Engkau lapar dan kami memberi
Engkau makan, atau haus dan kami memberi Engkau minum? Bilamanakah
kami melihat Engkau sebagai orang asing dan kami memberi Engkau
tumpangan, atau telanjang dan kami memberi Engkau pakaian?
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Bilamanakah kami melihat Engkau sakit atau dalam penjara dan kami
mengunjungi Engkau? Dan Raja itu akan menjawab mereka: Aku berkata
kepadamu, sesungguhnya segala sesuatu yang kamu lakukan untuk salah
seorang dari saudaraKu yang paling hina ini, kamu telah melakukannya
untuk Aku. Dan Ia akan berkata juga kepada mereka yang di sebelah
kiriNya: Enyahlah dari hadapanKu, hai kamu orang-orang terkutuk,
enyahlah ke dalam api yang kekal yang telah disediakan untuk iblis dan
malaikat-malaikatnya. Sebab ketika Aku lapar, kamu tidak memberi Aku
makan; ketika Aku haus, kamu tidak memberi Aku minum; ketika Aku
seorang asing kamu tidak memberi tumpangan; ketika Aku telanjang,
kamu tidak memberi Aku pakaian; ketika Aku sakit dan dalam penjara dan
kamu tidak mengunjungi Aku? Maka Ia akan menjawab mereka: Aku
berkata kepadamu, sesungguhnya segala sesuatu yang tidak kamu lakukan
untuk salah seorang dari yang paling hina ini, kamu tidak melakukannya
juga untuk Aku. Dan mereka ini akan masuk ke tempat siksaan yang kekal,
tetapi orang yang benar ke dalam hidup kekal.”

Wahyu 20:11-15, “Lalu aku melihat suatu takhta putih yang besar,
dan Dia, yang duduk di atas takhtanya. Di hadapan takhtaNya lenyaplah
bumi dan langit dan tidak ditemukan lagi tempatnya. Dan aku melihat
orang-orang mati besar dan kecil, berdiri di depan takhta itu. Lalu dibuka
semua Kitab. Dan dibuka juga sebuah kitab lain, yaitu Kitab Kehidupan.
Dan orang-orang mati dihakimi menurut perbuatan mereka, berdasarkan
apa yang ada tertulis di dalam kitab-kitab itu. Maka laut menyerahkan
orang-orang mati yang ada di dalamnya, dan maut dan kerajaan maut
menyerahkan orang-orang mati yang ada di dalamnya, dan mereka
dihakimi masing-masing menurut perbuatannya. Lalu maut dan neraka itu
dilemparkanlah ke dalam lautan api. Itulah kematian kedua: lautan api.
Dan setiap orang yang tidak ditemukan namanya tertulis di Kitab
Kehidupan itu, ia dilemparkan ke dalam lautan api itu.” Akan terdapat
keduanya di dalam penghakiman itu yaitu orang benar dan orang fasik. Itu
dikatakan demikian. ORANG-ORANG BENAR INI TIDAK AKAN MENJADI
MEMPELAI WANITA SEBAB MEMPELAI WANITA DUDUK BERSAMA-SAMA
DENGAN DIA DI DALAM PENGHAKIMAN. I Korintus 6:2-3, “Atau tidak
tahukah kamu, bahwa orang-orang kudus akan menghakimi dunia? Dan
jika penghakiman dunia berada di dalam tangan kamu, tidakkah kamu
sanggup untuk mengurus perkara-perkara yang tidak berarti? Tidak
tahukah kamu bahwa kita akan menghakimi malaikat-malaikat? Jadi
apalagi perkara-perkara biasa dalam hidup kita sehari-hari.” Wahyu 3:21,
“Barangsiapa menang, ia akan kududukkan bersama-sama dengan Aku di
atas takhtaKu, sebagaimana Akupun telah menang dan duduk bersama-
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sama dengan BapaKu di atas takhtaNya.” Nah, mempelai wanita ada
bersama-sama dengan Dia di takhta. Sebagaimana ia akan menghakimi
dunia maka ia pasti duduk di dalam penghakiman itu bersama dengan Dia.
Tepat itulah yang dilihat oleh Daniel. Daniel 7:9-10, “"Sementara aku
terus melihat, takhta-takhta diletakkan, lalu duduklah Yang Lanjut Usianya;
pakaianNya putih seperti salju dan rambutNya bersih seperti bulu domba;
takhtaNya dari nyala api dengan roda-rodanya dari api yang berkobar-
kobar; suatu sungai api timbul dan mengalir dari hadapanNya; seribu kali
beribu-ribu melayani Dia, dan selaksa kali berlaksa-laksa berdiri di
hadapanNya. Lalu duduklah Majelis pengadilan dan dibukalah kitab-kitab.”
Nah, itu adalah pemandangan yang sama, sebab selaksa kali berlaksa-
laksa yang sedang melayani Dia itu adalah mempelai wanita, sebab
siapakah yang melayani suami kalau bukan isteri?

Sekarang timbul pertanyaan, mengapa orang-orang benar ini ada di
dalam penghakiman? Tidak ada tempat lain di mana mereka bisa tampil,
sebab hanya ada dua kebangkitan dan karena mereka tidak memenuhi
syarat bagi kebangkitan yang pertama maka mereka harus muncul pada
kebangkitan yang kedua yang adalah sebuah kebangkitan kepada
penghakiman. Orang-orang yang memenuhi syarat di dalam kebangkitan
yang pertama (mempelai wanita) tidak berada di dalam penghakiman itu.
Yohanes 5:24, “Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya barangsiapa
mendengar perkataanKu dan percaya kepada Dia yang mengutus Aku, ia
mempunyai hidup kekal (yaitu, orang percaya yang sudah menerima hidup
kekal yang sudah dia miliki saat ini) dan tidak turut dihukum (tidak akan
masuk ke dalam itu, itu yang sesungguhnya dikatakan), sebab ia sudah
pindah (menetap) dari dalam maut ke dalam hidup.” Tetapi perhatikan
dengan seksama, Yesus pasti mempunyai kelompok lain di dalam pikiran
yang akan menerima hidup kekal pada suatu kebangkitan yang tertentu.
Mereka akan menerimanya di kebangkitan itu, BUKAN YANG SEBELUMNYA
MENERIMANYA SEBAGAI ANGGOTA DARI MEMPELAI = WANITA.
Yohanes 5:28-29, “Janganlah kamu heran akan hal itu, sebab saatnya
akan tiba, bahwa SEMUA ORANG yang di dalam kuburan akan mendengar
suaraNya, dan mereka yang telah berbuat baik akan keluar kepada
kebangkitan hidup, tetapi mereka yang telah berbuat jahat, kepada
kebangkitan kebinasaan.” Sekarang kita semua tahu bahwa Yohanes 5:28-
29 BUKANLAH PENGANGKATAN sebab hanya orang yang mati di dalam
Kristus akan bangkit dari kubur pada waktu itu bersama dengan mempelai
wanita yang hidup yang masih berada di bumi. I Tesalonika 4:16-17,
“"Sebab Tuhan sendiri akan turun dari surga dengan sebuah seruan,
dengan suara dari penghulu malaikat, dan dengan sangkakala Allah, dan
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mereka yang mati dalam Kristus akan lebih dahulu bangkit; sesudah itu
kita yang hidup, yang masih tinggal, akan diangkat bersama-sama dengan
mereka dalam awan-awan untuk bertemu Tuhan di angkasa.” Tetapi
dikatakan di Yohanes 5:28-29 bahwa SEMUA ORANG akan keluar dari
kuburan. Ini adalah kebangkitan yang sama itu juga yang diucapkan di
Wahyu 20:11-15, di mana ORANG-ORANG MATI dibawa menghadap
Tubhan dan dihakimi menurut perbuatan-perbuatan mereka, dan mereka
semua yang nama-namanya tidak terdapat di dalam Kitab Kehidupan akan
dilemparkan ke dalam lautan api.

Sekarang kita menghadapi pertanyaan itu seperti kenapa mereka harus
diberikan hidup kekal di penghakiman itu sedangkan Surat-surat Para Rasul
terlihat sudah menyimpulkan dengan tegas bahwa seseorang harus
memiliki Roh Kristus atau binasa. Walaupun itu nampaknya demikian, kita
tidak boleh mendiskreditkan perkataan-perkataan Yesus yang dengan jelas
menunjukkan bahwa ada sebagian orang yang terdapat di dalam Kitab
Kehidupan yang juga akan menerima hidup kekal baik sebelum
kebangkitan umum itu atau sesudahnya. Paulus tidak mengelakkan
kebenaran ini sebab dengan sangat jelas dia berkata di Filipi 3:11,
“Supaya aku dengan cara yang bagaimanapun beroleh kebangkitan dari
antara orang mati.” Sekarang pernyataan ini sangat aneh. Kita semua tahu
bahwa kita SEMUA akan ada di dalam sebuah kebangkitan entah kita ingin
berada di sana atau tidak. Semua orang akan dibangkitkan. Jadi Paulus
dengan tegas berkata, "Supaya aku dengan CARA BAGAIMANAPUN sampai
kepada kebangkitan orang mati itu.” Kebenaran akan hal ini adalah, dia
tidak mengatakan begitu. Pembacaan harfiahnya adalah, “Supaya aku
dengan cara bagaimanapun beroleh ‘kebangkitan di luar’ dari antara orang
mati.” Ini bukanlah pencapaian kepada kebangkitan umum itu atau
kebangkitan yang kedua, tetapi pencapaian kepada kebangkitan yang
pertama, yang tentang ini dikatakan, “Diberkatilah dan Kuduslah ia yang
mendapat bagian di dalam kebangkitan pertama itu, sebab kematian yang
kedua tidak berkuasa lagi atas mereka, tetapi mereka akan menjadi imam-
imam Allah dan Kristus dan mereka akan memerintah bersama-sama
dengan Dia, seribu tahun lamanya.” Kebangkitan yang pertama tidak ada
kaitannya dengan kematian kedua. Itu adalah di akhir dari seribu tahun
ketika SEMUA ORANG-ORANG MATI YANG LAIN hidup kembali. Dan pada
hari itu akan ada mereka yang tampil bagi hidup kekal dan mereka yang
lain dimasukkan kepada kematian yang kedua. Sekarang kita tidak perlu
menduga-duga tentang mereka yang ada di dalam kebangkitan yang
kedua yang diberikan hidup itu. Kita diberitahu bahwa itu diberikan kepada
mereka atas dasar bahwa mereka sudah berlaku manis dan baik kepada



42 ZAMAN GEREJA SARDIS

“Saudara-saudara” itu. Mereka yang dibangkitkan dan dilemparkan ke
dalam lautan api akan diperlakukan demikian karena perlakuan mereka
yang tidak baik kepada “Saudara-saudara” itu. Karena ini adalah Firman
Allah maka kita benar-benar menerimanya. Tidak ada perbantahan di sini,
hanya pernyataan sederhana dari sebuah fakta.

Untuk lebih jelasnya, perhatikan secara khusus perkataan-perkataan di
Matius 25:31-46. Tidak dikatakan bahwa seorang gembala yang nyata-
nyata sedang memisahkan domba dari kambing-kambing, tetapi itu adalah
SEPERTI seorang gembala memisahkan domba dari kambing. Mereka ini
bukan domba di waktu yang khusus ini (Penghakiman Takhta Putih).
Domba ada di dalam kandangNya, mereka mendengar suaraNya (Firman)
dan mereka mengikuti Dia. MEREKA SUDAH MEMILIKI HIDUP KEKAL DAN
TIDAK DAPAT MASUK KE PENGHAKIMAN. Tetapi mereka ini TIDAK
memiliki hidup kekal, dan mereka berada di penghakiman. Mereka
diperbolehkan MASUK KE DALAM hidup yang kekal. Tetapi atas dasar apa
mereka masuk ke dalam hidup yang kekal? Tentunya bukan berdasarkan
fakta bahwa mereka sudah memiliki HidupNya seperti yang dimiliki oleh
mempelai wanita, tetapi mereka menerimanya karena mereka baik kepada
saudara-saudaraNya. Mereka bukanlah saudara-saudaraNya: sebab kalau
mereka memang saudaraNya pasti akan ikut mewarisi bersama dengan
Yesus. Mereka TIDAK mewarisi apapun selain hidup. Mereka tidak berbagi
takhta dengan Dia, dst. NAMA-NAMA MEREKA SUDAH PASTI TERCANTUM
DI DALAM KITAB KEHIDUPAN DAN TIDAK DIHAPUS. Sekarang karena
kasih mereka terhadap umat Allah mereka dikenali dan diselamatkan. Tidak
diragukan bahwa mereka ini melayani dan menolong anak-anak Allah.
Barangkali seperti Nikodemus dan Gamaliel di mana mereka membela
anak-anak itu di masa yang sukar.

Jika hal ini kelihatannya menampar tentang “Pemulihan,” perhatikan
dengan seksama sekarang, sebab orang jahat TIDAK dipulihkan, melainkan
dilemparkan ke dalam lautan api. Banyak nama-nama dari mereka yang
dibinasakan itu dulunya juga terdapat di dalam Kitab Kehidupan; tetapi
mereka dihapuskan karena mereka gagal untuk menghormati umat Allah
yang adalah Firman yang hidup yang dimanifestasikan (suratan-suratan
yang Hidup) bagi zaman mereka.

Sekarang biarlah kita menjadi sangat jelas di sini. Mereka ini bukanlah
bangsa-bangsa yang dihakimi dan masuk ke dalam milenium/kerajaan
seribu tahun karena mereka sudah memberi tempat yang aman dan
menolong orang-orang Yahudi. Hal itu sangat jelas karena kesimpulan dari
ayat-ayat tersebut. "Dan mereka ini (orang-orang jahat) akan masuk ke
dalam penghukuman kekal (lautan api), tetapi orang-orang benar akan
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masuk ke dalam hidup kekal.” Tidak ada catatan mengenai adanya DUA
penghakiman di mana orang-orang jahat dilemparkan ke dalam lautan api.
Hanya si binatang dan nabi palsu yang dihakimi di akhir dari kesusahan
besar itu. Tidak, ini adalah penghakiman Takhta Putih, dan mereka
dihakimi sesuai dengan yang tertulis di dalam kitab-kitab.

Ini adalah kebangkitan kedua di mana “jiwa-jiwa yang ada di bawah
mezbah,” seperti yang dikemukakan di meterai kelima (Wahyu 6:9-11)
diberikan jubah putih, dan tentunya hidup yang kekal, atau jubah putih itu
tidak akan ada gunanya. “Dan ketika Anak Domba itu membuka meterai
yang kelima, aku melihat di bawah mezbah jiwa-jiwa mereka yang telah
dibunuh oleh karena Firman Allah dan oleh karena kesaksian yang mereka
miliki. Dan mereka berseru dengan suara nyaring, katanya: “Berapa
lamakah lagi, ya Penguasa yang Kudus dan benar, Engkau tidak
menghakimi dan tidak membalaskan darah kami kepada mereka yang diam
di bumi?” Dan mereka masing-masing diberikan sehelai jubah putih, dan
kepada mereka dikatakan, bahwa mereka harus beristirahat sedikit waktu
lagi hingga genap jumlah kawan-kawan pelayan dan saudara-saudara
mereka, yang akan dibunuh sama seperti mereka.” Sekarang perhatikan
secara khusus bahwa tidak seorangpun dari mereka ini yang ada di bawah
mezbah itu yang dibunuh karena kesaksian Yesus. Mereka tidak seperti
Antipas yang dibunuh karena berpegang teguh pada NamaNya. Mereka ini
bukanlah orang-orang yang dilahirkan kembali, dengan hidup kekal sebagai
milik mereka. Mereka muncul di dalam kebangkitan itu dan menerima
hidup karena pendirian mereka atas Firman. Dan perhatikan bagaimana
mereka ini berseru meminta pembalasan. Mereka tidak dapat menjadi
bagian dari mempelai wanita. Mempelai wanita ditampar pipinya dan
berseru, “"Ampunilah mereka ya Bapa, karena mereka tidak tahu apa yang
mereka perbuat.” Mereka ini adalah orang-orang Yahudi. Itu pasti karena
mereka ada di meterai yang kelima, sedangkan yang ini ada di meterai
yang keempat di mana mempelai wanita bangsa Kafir akan pergi di dalam
pengangkatan. Jadi orang-orang Yahudi ini tidak dilahirkan dari RohNya.
Bahkan mereka tidak percaya bahwa Yesus adalah Mesias. Tetapi
sebagaimana mereka dibutakan oleh Allah demi orang-orang bangsa Kafir,
maka Allah memberi mereka hidup yang kekal atas dasar bahwa meskipun
mereka tidak dapat datang kepada Dia, nhamun mereka benar-benar setia
kepada seluruh Firman yang mereka tahu, dan mati demi untuk itu
sebagaimana orang banyak yang mati di bawah Hitler, Stalin, dst, dan
masih akan ada lagi yang mati.

Ini adalah kebangkitan kedua di mana kelima gadis yang bodoh itu
tampil. Perhatikan bahwa mereka perawan. Mereka tidak mempunyai Roh
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Kudus sehingga mereka terlewatkan untuk berada di dalam mempelai
wanita, sementara kelima gadis yang bijaksana yang mempunyai minyak
menjadi bagian dari mempelai wanita itu. Tetapi orang-orang ini, umat
yang dipisahkan, orang-orang yang mengasihi Allah, dan berusaha tinggal
di dalam Firman, menurut yang mereka tahu tentangNya, dan menjadi
sebuah pertolongan di dalam pekerjaan Tuhan akan tampil di akhir zaman.
Mereka melewatkan milenium, dengan ini anda mulai dapat melihat melalui
kebenaran-kebenaran ini yang sangat lebih penting dan lebih indah
daripada yang sudah pernah kita pikirkan atau percaya.

Semua orang ini mendapati nama-nama mereka ada di dalam Kitab
Kehidupan dan nama-nama mereka tetap. Tetapi nama-nama siapakah
yang tidak tetap tinggal? Yaitu mereka yang dari sistim gereja-gereja dunia
yang menentang mempelai wanita, mereka akan menjadi orang-orang
yang nama-namanya dihapuskan. Itulah yang akan lenyap. Mereka akan
dilemparkan ke dalam lautan api.

Sekarang mari kita melangkah lagi, tetapi sebelum kita melangkah mari
kita meninjau kembali apa yang sudah kita dapatkan sampai sejauh ini.
Pertama-tama kita tahu dengan sangat pasti bahwa maksud Allah teguh
di dalam pemilihan. Itu sudah dimaksudkan di dalam DiriNya. Itu adalah
maksud Allah untuk menghasilkan suatu umat yang seperti DiriNya yang
akan menjadi Mempelai Wanita Firman. Ia dipilih sebelum dasar dunia DI
DALAM DIA. Ia sudah dikenal dan dikasihi sebelum ia pernah muncul di
bumi di sepanjang zaman-zaman. Ia telah ditebus oleh darahNya dan
TIDAK PERNAH bisa masuk ke dalam penghukuman. Ia tidak pernah bisa
ada di dalam penghakiman karena dosa tidak dapat diperhitungkan
kepadanya. Roma 4:8, "Berbahagialah manusia yang kesalahannya tidak
diperhitungkan Tuhan kepadanya.” Tetapi sesungguhnya ia akan ada
bersama dengan Dia di takhta penghakimanNya, menghakimi dunia dan
bahkan malaikat-malaikat. Namanya (tiap-tiap anggotanya) sudah tertulis
di dalam suatu bagian dari Kitab Kehidupan Anak Domba sebelum dasar
dunia. Kedua, terdapat golongan yang lain. Nama-nama mereka juga
terdapat di Kitab Kehidupan dan mereka akan tampil di dalam kebangkitan
kedua. Demikianlah lima gadis yang bodoh itu dan orang-orang benar itu
seperti yang disebutkan di Matius 25. Di dalam golongan ini juga termasuk
mereka yang tidak menyembah binatang itu atau yang terlibat di dalam
sistim antikris tetapi mati bagi iman mereka bahkan meskipun mereka
bukan di dalam mempelai wanita, tidak dilahirkan kembali. Tetapi mereka
akan tampil di dalam kebangkitan yang kedua dan masuk ke dalam hidup
yang kekal. Ketiga, terdapat orang-orang Kristen perbatasan seperti yang
kita lihat pada umat Israel yang keluar dari Mesir. Mereka ini nama-
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namanya terdapat di dalam Kitab Kehidupan dan perbuatan-perbuatan
mereka tertulis di dalam kitab-kitab. Mereka ini sudah gagal untuk menaati
Allah dan tidak memiliki Roh, bahkan sekalipun tanda-tanda dan keajaiban-
keajaiban terjadi di antara mereka, nama-nama mereka akan dihapuskan
dari Kitab Kehidupan. Di antara kelompok ini akan ada orang-orang yang
seperti Yudas yang meskipun benar-benar kosong tanpa Roh, namun
mereka relijius, akan memiliki manifestasi dalam hidup mereka, dan
meskipun terdapat di kitab-kitab itu mereka tidak berada di dalam pilihan
DIA. Sama seperti Bileam akan termasuk di kelompok itu. Keempat dan
yang terakhir ialah orang-orang yang nama-namanya tidak pernah ada
atau tidak akan pernah tertulis pada kitab-kitab itu. Seperti yang terdapat
di Wahyu 13:8 dan Wahyu 17:8, "Dan semua orang yang diam di atas
bumi akan menyembahnya, yaitu setiap orang yang namanya tidak tertulis
di dalam Kitab Kehidupan Anak Domba yang telah disembelih sejak dasar
dunia. Adapun binatang yang telah kaulihat itu, telah ada, namun tidak
ada, ia akan muncul dari jurang maut, dan ia menuju kepada kebinasaan.
Dan mereka yang diam di bumi ini, yaitu yang nama-namanya tidak tertulis
dalam Kitab Kehidupan sejak dunia dijadikan, akan heran, apabila mereka
melihat, bahwa binatang itu telah ada, namun tidak ada, dan akan muncul
lagi.” Yesus mengatakan bahwa ada sebuah kelompok tertentu yang akan
menerima seseorang yang datang di dalam namanya sendiri. Orang itu
adalah antikris. Dan tepat itulah yang dikatakan tentang mereka di Wahyu
13:8 dan 17:8. Mereka ini ditetapkan Allah tetapi tidak di dalam pilihan.
Dan bersama dengan kelompok ini akan terdapat orang-orang seperti
Firaun. Dikatakan tentang dia, “Untuk maksud yang sama ini juga telah
Kubangkitkan engkau. Bejana-bejana kemurkaan vyang layak untuk
dimusnahkan.” Roma 9:17 dan 22. Tidak ada satupun dari mereka ini
akan ditempatkan pada catatan-catatan kehidupan. Saya tidak mengatakan
bahwa tidak ada catatan mengenai mereka. Tidak diragukan bahwa
terdapat suatu jenis catatan tentang mereka, tetapi TIDAK DI DALAM
CATATAN-CATATAN KEHIDUPAN. Maksud keberadaan mereka ini sudah
dijelaskan secara sepintas di bagian-bagian lain dari kitab ini tetapi kita
dapat menambahkan dua ayat Firman lagi. Amsal 16:4, “Tuhan membuat
segala sesuatu untuk tujuannya masing-masing, bahkan orang fasik
dibuatnya untuk hari malapetaka.” Ayub 21:30, “Orang-orang jahat
disimpan untuk hari kebinasaan, mereka akan ditampilkan pada hari
kemurkaan.”

Karena bagian dari Firman ini sulit dipahami oleh pikiran manusia, maka
hal ini harus diterima dan yang dipercaya dengan iman. Sebagian orang
akan merasa tersinggung dengan apa yang telah saya kemukakan karena
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mereka gagal untuk memahami kedaulatan Allah yang menyatakan bahwa
ALLAH ADALAH ALLAH, dan oleh karena Dia adalah Allah maka seorangpun
tidak ada yang dapat mengalahkan nasehat-nasehatNya ataupun
menggagalkan maksud dan kehendakNya; tetapi Dia, yang Mahakuasa itu,
mengatur dalam SEGALA urusan dan melakukan apa saja yang
dikehendakiNya terhadap seluruh ciptaanNya karena semua diciptakan
untuk kesenanganNya yang baik. Oleh karena itu, seperti yang dikatakan
Paulus, Roma 9:21, “Apakah tukang periuk tidak mempunyai hak atas
tanah liatnya untuk membuat dari gumpalan yang sama suatu benda untuk
dipakai guna tujuan yang mulia dan suatu benda lain untuk dipakai guna
tujuan yang tidak mulia? Siapakah yang keberatan dan menaruh syak lalu
berseru untuk melawan Allah?” Bahwa Dia mempunyai hak untuk
melakukan hal ini karena hanya berdasarkan penciptaan saja, kita tidak
dapat menyangkali. Namun lebih jauh lagi Dia berkata, sebab menurut
Roma 14:7-9, kita memiliki bukti yang tidak dapat dibantah bahwa Yesus
sudah membayar harga pembelian atas seluruh dunia, dan oleh karenanya
Dia dapat melakukan seperti yang dikehendakiNya atas milik
kepunyaanNya. “Sebab tidak ada seorangpun di antara kita yang hidup
untuk dirinya sendiri, dan tidak ada seorangpun yang mati untuk dirinya
sendiri, sebab jika kita hidup, kita hidup untuk Tuhan, dan jika kita mati
kita mati untuk Tuhan. Jadi baik hidup atau mati kita adalah milik Tuhan.
Sebab untuk itulah Kristus telah mati dan hidup kembali, supaya Ia menjadi
Tuhan, BAIK ATAS ORANG-ORANG MATI MAUPUN ATAS ORANG-ORANG
HIDUP.” (Kepemilikan; BUKAN berbicara mengenai hubungan di sini.) Hal
ini juga dinyatakan di Yohanes 17:2, “Sama seperti engkau telah
memberikan kepadaNya kuasa ATAS SEGALA YANG HIDUP, supaya Ia akan
memberikan hidup yang kekal kepada semua yang telah engkau berikan
kepadaNya.”

Sekarang, jika kita memperhitungkan kemahatahuan Allah, kita juga
harus menerima bahwa Dia sempurna di dalam hikmat dan kebenaran.
Rencana pemilihan dan tindakan mencela ini adalah hikmat Allah yang
dinyatakan di dalam segala zaman, seperti yang dikatakan di
Efesus 1:3-11, “Terpujilah Allah dan Bapa kita Tuhan Yesus Kristus yang
dalam Kristus telah mengaruniakan kepada kita segala berkat rohani di
dalam surga. Sebab di dalam Dia Allah telah memilih kita sebelum dasar
dunia dijadikan, supaya kita kudus dan tak bercacat di hadapanNya. Dalam
kasih Ia telah menentukan kita dari semula oleh Yesus Kristus kepada
pengadopsian anak-anakNya, sesuai dengan kerelaan kehendakNya,
supaya terpujilah kasih karuniaNya yang mulia, yang dikaruniakanNya
kepada kita di dalam Dia yang dikasihiNya. Sebab di dalam Dia dan oleh
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darahNya kita beroleh penebusan, yaitu pengampunan dosa menurut
kekayaan kasih karuniaNya, yang dilimpahkanNya kepada kita dalam
segala HIKMAT dan pengertian sebab Ia telah menyatakan rahasia
kehendakNya kepada kita, sesuai dengan rencana kerelaanNya, vyaitu
rencana kerelaan yang dari semula telah ditetapkanNya di dalam Kristus
sebagai persiapan kegenapan waktu untuk mempersatukan di dalam
Kristus sebagai kepala segala sesuatu, baik yang di surga maupun yang di
bumi. Aku katakan “di dalam Kristus,” karena di dalam Dialah kami
mendapat bagian yang dijanjikan — kami yang dari semula ditentukan
untuk menerima bagian itu sesuai dengan maksud Allah, yang di dalam
segala sesuatu bekerja menurut keputusan kehendakNya.” Demikianlah
jika Allah sudah begitu merancang bahwa terdapat mereka yang nama-
namanya ditempatkan di dalam suatu bagian dari Kitab Kehidupan Anak
Domba dan tidak dapat dihapus sebab mereka adalah nama-nama dari
mempelai wanitaNya, maka kita harus menerima hal itu. Jika dinyatakan
juga bahwa terdapat mereka yang nama-namanya ditempatkan di dalam
catatan dari Kitab Kehidupan tetapi dalam rencananya Allah mereka akan
jatuh dan nama-nama mereka dihapuskan kita harus menerima hal itu.
Dan jika terdapat mereka yang nama-namanya TIDAK PERNAH
ditempatkan pada catatan kehidupan, kita harus menerima hal itu juga.
Dan jika ada mereka yang akan masuk ke dalam hidup yang kekal sesudah
penghakiman Takhta Putih yang semata-mata atas dasar bahwa mereka
baik dan berlaku manis kepada orang-orang pilihan Allah yang adalah
saudara-saudaraNya, maka kita tidak dapat menyangkali selain menerima
hal itu. SEBAB SIAPAKAH YANG MENGETAHUI PIKIRAN TUHAN SEHINGGA
MENASEHATI DIA? Lebih baik mari kita tunduk di dalam iman kepada Dia
Yang adalah Bapa dan hidup kita.

Untuk memahami subyek ini dengan lebih jelas maka akan bijaksana
kalau sekarang kita menghampirinya dari sudut pandang gereja melalui
zaman-zaman tersebut. Sampai dengan sekarang ini kita sudah
merenungkan dengan istilah-istilah mengenai penghapusan nama-nama
dari individu-individu. Sekarang kita ingin mempertimbangkan, bukan
individu-individu, tetapi kelompok-kelompok yang diwakilkan di dalam
gereja tersebut. Untuk melakukan demikian kita akan menyerupakan
gereja melalui zaman-zaman tersebut dengan tanaman gandum. Sebutir
biji gandum ditanam supaya pada akhirnya sebutir gandum itu akan
menghasilkan biji gandum lagi dan memperbanyak dirinya melalui sebuah
proses tertentu selama jangka waktu tertentu. Biji yang satu itu akan mati,
tetapi dalam kematian itu, kehidupan yang tadinya ada di dalam dirinya
akan muncul menjadi sebuah tanaman yang pada gilirannya akan menjadi



48 ZAMAN GEREJA SARDIS

pengangkut atau pembawa/carrier dari kehidupan itu untuk kembali ke
yang semula dalam bentuk yang berlipat ganda. Yesus Benih Rajani yang
agung itu mati, Seorang Yang tiada taranya itu adalah hidupnya gereja
yang berdiri di tengah-tengah gereja itu yang selama ketujuh zaman gereja
memberikan hidupNya kepada gereja itu, (pembawa atau pengangkut itu)
supaya pada akhirnya kehidupanNya itu juga akan diperbanyak lagi di
dalam tubuh-tubuh yang seperti DiriNya di dalam kebangkitan itu. Adalah
pada kebangkitan itu di mana Benih Rajani itu akan melihat banyak benih-
benih rajani yang seperti DiriNya, dan bahkan mereka akan menjadi sama
seperti Dia, sebab Yohanes berkata, “Kita akan menjadi seperti Dia.” Inilah
yang dimaksudkan oleh Yohanes Pembaptis ketika dia berkata bahwa
Yesus akan mengumpulkan gandum ke dalam lumbung. Itu adalah
kebangkitan tersebut di mana orang-orang yang ditebus yang sudah dipilih
kepada hidup yang kekal itu masuk.

Lantas sekarang, catatan mengenai tanaman gandum ini yang pada
akhirnya adalah untuk menghasilkan kembali biji yang mula-mula itu dalam
bentuk yang sudah dilipatgandakan adalah KITAB KEHIDUPAN. Saya
ulangi: sejarah atau catatan mengenai tanaman gandum ini adalah Kitab
Kehidupan yang merupakan bagian dari Kitab Kehidupan itu adalah
CATATAN KEHIDUPAN KEKAL. (Suatu bagian dari Kitab Kehidupan itu). Hal
ini secara meyakinkan terlihat dengan menguji tanaman gandum itu.
Sebutir gandum ditabur. Segera sehelai daun terlihat. Namun itu belum
gandumnya. Kemudian itu tumbuh menjadi tangkai. Ini belum gandumnya.
Kehidupan ada di situ, tetapi bukan gandum itu. Kemudian di ujung dari
tangkai itu adalah sehelai taji kecil yang mengeluarkan jumbai. Masih tetap
tanaman gandum tapi belum gandumnya. Kemudian tanaman itu diserbuki,
dan kita melihat kulit sekam itu tumbuh. Ini sudah terlihat sangat mirip
dengan gandumnya namun belum merupakan biji itu. Kemudian
terbentuklah gandum itu di dalam kulit sekam itu. Sekarang itu kembali ke
yang mula-mula tadi. Sekarang gandum yang matang itu dituai.

Yesus Kristus mati. Dia memberikan HidupNya. Kehidupan itu akan
kembali ke gereja dan menghasilkan banyak seperti DiriNya kepada
kemuliaan di dalam kebangkitan itu. Tetapi seperti biji gandum itu yang
harus memiliki pembawa untuk menghasilkan lebih banyak biji gandum,
begitu juga harus ada sebuah gereja yang akan menjadi pembawa
kehidupan Kristus. Seperti sehelai daun kecil itu, tangkai, jumbai, dan kulit-
kulit sekamnya adalah para pembawa bagi biji itu tetapi yang BUKAN biji
itu sendiri, demikianlah gereja melalui zaman-zaman tersebut sudah
menjadi pembawa dari BENIH/BIJI yang sesungguhnya meskipun bukan
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BENIH/Biji itu sendiri. Itulah mengapa kita bisa mengatakan bahwa Kitab
Kehidupan adalah KESELURUHAN tanaman GANDUM itu.

Mari kita melihat hal itu lagi. Di sinilah biji yang semula itu yang sudah
ditanam. Ia menghasilkan sehelai daun. Itu bukan bijinya. Ia menghasilkan
tangkai. Itupun juga bukan. Lalu muncullah kulit-kulit sekam yang di
dalamnya gandum itu dibentuk. Tetapi itu juga bukan. Jumbai muncul.
KEMUDIAN SERBUK SARI JATUH KE ATAS PUTIK-PUTIK BUNGA ITU.
BAGIAN DARI TANAMAN TERSEBUT DIHIDUPKAN. SESUATU YANG
BERASAL DARI BIJI YANG MULA-MULA ITU YANG MUNCUL MELALUI
BAGIAN DARI TANAMAN TERSEBUT BERUBAH MENJADI BENIH/BIJI.
Kenapa tidak seluruh tanaman itu yang menjadi biji? Karena itu diciptakan
untuk yang terakhir itu. Hanya sebagian dari tanaman itu yang bisa
kembali menjadi biji karena hanya sebagian dari TANAMAN GANDUM ITU
ADALAH HIDUP KEKALNYA GANDUM.

Anda mempunyai sebuah pralambang yang sempurna tentang hal itu
dalam hal keluarnya Israel dari Mesir. Mereka keluar kira-kira sebanyak dua
juta orang. SEMUA keluar melalui darah korban persembahan. SEMUA
dibaptis ke dalam Laut Merah; SEMUA keluar dari air itu dengan sukacita
manifestasi dan berkat-berkat Roh Kudus; SEMUA makan makanan
malaikat; SEMUA minum dari batu karang yang mengikuti mereka. Namun
terkecuali jumlah yang sangat sedikit itu, maka mereka menjadi sia-sia
karena hanya menjadi para pembawa bagi anak-anak itu yang seharusnya
mengikuti mereka dan masuk ke tanah Kanaan. BUKAN semua Israel
adalah Israel. Dan mereka semua kecuali yang sedikit tadi maka nama-
nama mereka dihapuskan dari Kitab Kehidupan.

Kita mendapati hal yang sama di zaman ini di dalam gereja. Nama-
nama akan dihapuskan dari Kitab Kehidupan. Tidak ada nama-nama yang
akan dihapus dari Kitab Kehidupan Kekal sebab itu adalah catatan yang lain
meskipun termuat di dalam Kitab Kehidupan. INILAH CATATAN ITU: ALLAH
SUDAH MEMBERIKAN HIDUP KEKAL KEPADA KITA, DAN HIDUP INI ADA DI
DALAM ANAKNYA. DIA YANG MEMILIKI ANAK MEMILIKI HIDUP (KEKAL)
DAN DIA YANG TIDAK MEMILIKI ANAK TIDAK MEMILIKI HIDUP (KEKAL).
Dan mereka yang memiliki hidup itu sudah ada di dalam DIA sebelum
dasar dunia. MEREKA DIPILIH DI DALAM DIA SEBELUM DASAR DUNIA
ADA. BENIH RAJANI YANG AGUNG itu, Yesus Kristus, dulunya ditanam (Dia
mati) dan kehidupan itu yang ada di dalam Dia muncul melalui tanaman
gandum itu dan sedang menghasilkan dirinya lagi menjadi biji-biji gandum
yang jumlahnya banyak yang memiliki kehidupan yang sama di dalam diri
mereka, dan menjadi seperti yang Mula-mula itu karena oleh Roh mereka
adalah yang mula-mula.
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Sekarang kita dapat melihat mengapa orang-orang yang ditebus (dibeli
kembali oleh pemiliknya yang semula) yaitu mempelai wanita (ia ada di
dalam Dia sama seperti Hawa ada di dalam Adam) tidak pernah bisa
‘nama-nama anggota itu’ dihapus dari catatan itu. Mempelai wanita adalah
bagian dari Dia. Ia ada di takhta itu. Ia tidak pernah bisa dihakimi. Setiap
orang yang ada di dalam mempelai wanita adalah anggota Dia dan Dia
tidak membiarkan satupun hilang. Tetapi tidak demikian mengenai “semua
orang” yang ada di Kitab Kehidupan. Sebab di antara mereka ada orang-
orang yang seperti Yudas, dsb, yang mempunyai bagian di dalam catatan
itu tetapi nama-nama mereka dihapuskan. Kita dapat melihat mereka
datang pada hari-hari terakhir, dan sesudah mereka melakukan pekerjaan-
pekerjaan yang mengagumkan, Yesus akan berkata bahwa Dia tidak
pernah mengenal mereka. Bukan berarti bahwa Dia tidak tahu tentang
mereka. KemahatahuanNya mencegah hal itu; tetapi mereka tidak dikenal
sebelumnya sebagaimana mempelai wanita; dan juga mereka tidak dikenal
sebagai bagian dari antara orang-orang benar dari kebangkitan yang kedua
itu. Mereka tidak menghasilkan buah (karena mereka di luar Firman —
tidak tinggal di dalamNya) dan mereka, oleh karenanya, dihukum mati.
Kemudian seperti yang sudah kita tunjukkan sebelumnya bahwa terdapat
mereka yang membela mempelai wanita dan menolong dan memberi
penghiburan kepadanya. Mereka mendapati nama-namanya tetap ada di
Kitab Kehidupan dan masuk ke dalam hidup yang kekal. Pada akhirnya
terdapat mereka yang seperti Firaun yang nama-namanya tidak pernah
terdapat pada Kitab Kehidupan dan mereka ini juga dilemparkan ke dalam
lautan api.

Demikianlah bulir gandum itu yang menjadi sebuah tanaman bagi
penuaian itu adalah catatan tentang gereja itu. Dan bahkan meskipun tidak
semua tanaman gandum itu adalah biji gandum, dan juga tidak semua dari
tanaman tersebut terpakai di dalam penuaian, begitu pula dengan gereja:
— tidak semua gereja adalah mempelai wanita, dan bukan kepada semua
orang hidup yang kekal itu diberikan, tetapi SEBAGIAN darinya
dikumpulkan ke dalam lumbung, dan SEBAGIAN darinya disimpan supaya
nantinya masuk ke dalam hidup yang kekal di dalam kebangkitan kedua,
dan SEBAGIAN darinya diperhitungkan sebagai sekam yang akan dibakar di
dalam lautan api. Tepat inilah yang dikatakan oleh Yohanes Pembaptis dan
Yesus, sebab Yohanes berkata bahwa gandum akan dibawa ke dalam
lumbung dan sekam akan dibakar. Yesus berkata, “Ikatlah lalang itu
berberkas-berkas, dan kemudian kumpulkan gandum itu.” Gerakan
oikumene akan mengikat gereja-gereja lalang itu bersama-sama, sebab
lalang-lalang harus diikat TERLEBIH DAHULU, dan meskipun kesudahan
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mereka adalah pembakaran, mereka tidak dibakar pada saat mereka diikat
melainkan disimpan untuk hari yang mendatang, yang adalah di akhir dari
kerajaan 1000 tahun, atau pada kebangkitan yang kedua itu. Tetapi sekali
saja lalang-lalang itu diikat pengangkatan dapat terlaksana dan
demikianlah terjadi pada suatu waktu di antara pengikatan itu dan
pernyataan antikris. Kemudian akan tiba harinya ketika SEMUA ORANG
berdiri bersama-sama seperti yang terlihat di Daniel. Raja itu akan ada di
situ bersama-sama dengan mempelai wanitaNya dan di hadapan mereka
akan berdiri orang-orang banyak yang akan dihakimi. Ya. SEMUA akan ada
di situ. Semua kitab dibuka. Sebuah penentuan akhir terhadap SEMUA
ORANG itu dilaksanakan. Penuaian benar-benar sudah berakhir. Kitab-kitab
yang sebelumnya dibuka ditutup kembali.

Dalam menyimpulkan subyek ini pada saat ini, biar saya mengutip
kembali sebuah pernyataan yang dibuat di permulaan tadi di mana saya
mengatakan bahwa tidak ada satu ayat Kitab Suci pun yang mengatakan
bahwa SEKARANG INI Tuhan sedang mengumpulkan daftar nama-nama.
Memang sungguh tidak ada. Bagaimanapun juga ada sebuah ayat Firman
yang mengarah kepada sebuah pengumpulan di waktu yang akan datang.
Itu ada di Mazmur 87. Mazmur ini mengatakan tentang Tuhan menuliskan
nama-nama dari mereka semua yang dilahirkan di Sion. Sama sekali tidak
dapat dianggap bahwa Allah harus menunggu sampai kesudahan dari
zaman-zaman tersebut atau kesudahan dari periode waktu tersebut untuk
berurusan dengan Sion agar supaya mengetahui siapa saja yang dilahirkan
di Sion. Dan lagi, hal itu akan meniadakan kemahatahuan Allah. Tentu saja
Dia tahu siapa nama-nama yang tergolong dalam jumlah itu. Tetapi apakah
itu? Bukankah ini benar-benar catatan yang diperbaiki di mana Allah benar-
benar menempatkan di dalam sebuah catatan yang baru yaitu nhama-nama
mereka yang tetap ada sesudah kebangkitan kedua itu dan yang
berhubungan dengan Sion? Tentu saja, demikianlah itu.

“Dan Aku akan mengakui namanya di hadapan BapaKu dan malaikat-
malaikatNya.” Gulungan itu memanggil di surga! “Kalau manusia mati,
dapatkah ia hidup lagi? Maka aku akan menaruh harap selama hari-hari
pergumulanku, sampai tiba giliranku; maka Engkau akan memanggil, dan
akupun akan menyahut; Engkau akan rindu kepada buatan tanganMu.”
Gembala Agung itu sedang memanggil dombaNya melalui nama. Suara
penciptaan Allah itu sedang memanggil mereka dari debu atau mengubah
atom-atom mereka bahkan meskipun mereka dulu belum pernah mati. Itu
adalah pengangkatan. Itu adalah Perjamuan Kawin Malam Anak Domba
yang besar dan mempelai wanitaNya.
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Tetapi pengangkatan bukan satu-satunya catatan pemanggilan. Ada
kebangkitan kedua, pada saat penghakiman Takhta Putih yang besar,
nama-nama akan diakui di hadapan Bapa dan malaikat-malaikatNya.
Sekarang saya pernah diberitahu oleh mereka yang tahu, bahwa bunyi
yang paling manis bagi telinga seorang manusia adalah bunyi nama orang
itu sendiri. Betapa orang-orang senang kalau nama-nama mereka
dinyatakan di depan umum. Senang sekali kalau mereka disoraki. Tetapi
tidak akan pernah ada suara di bumi ini yang semanis suara Allah jika
nama anda ada pada Kitab Kehidupan dan tetap ada di situ untuk
dinyatakan di hadapan malaikat-malaikat yang kudus. Sungguh itu akan
menjadi hari yang indah ketika kita mendengar Yesus berkata, “Bapa,
mereka sudah mengaku NamaKu di hadapan manusia selama hari-hari
pengembaraan mereka di bumi. Sekarang Aku akan mengaku nama-nama
mereka di hadapanMu dan di hadapan semua malaikat di surga.”

“Dia yang bertelinga hendaklah ia mendengar apa yang Roh katakan
kepada jemaat-jemaat.” Sekali lagi Roh sudah mengucapkan. Sekali lagi
kita sudah meninjau kembali catatan tentang apa yang Roh katakan
kepada zaman yang berikutnya itu. Dan kita sudah mendapati catatan itu
benar. Zaman yang berikutnya sudah lewat dan itu digenapi dengan tepat
seperti yang sudah Dia katakan bagaimana itu akan terjadi. Betapa hal itu
merupakan penghiburan bagi kita yang berharap untuk berada di dalam
mempelai wanita akhir zaman, sebab hal itu membuat hati kita berjingkrak-
jingkrak karena sukacita bahwa Dia setia dan akan melaksanakan setiap
janjinya. Jika Dia setia dan benar kepada mereka yang hidup di Zaman
Sardis ini, maka Dia juga setia kepada zaman kita ini. Jika mereka oleh
kasih karunia dan kuasa akan diterima dan dipuji oleh Dia, maka demikian
juga kita nantinya. Oleh karena itu marilah kita menuju kepada
kesempurnaan dan bertemu dengan Tuhan di udara, dan selama-lamanya
bersama Dia.
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